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MOTTO 

 
صْؼَٙبَ ۚ ُٚ ُ ٔفَْضًب إلَِه   لََ ٠ىٍَُِّفُ ٱللَّه

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

 

(Q.S Al-Baqarah, 2: 286) 

 

 
ٌْؼُضْشِ  غَ ٱ َِ هْ  ِ ٌْؼُضْشِ ٠ضُْشًافئَ غَ ٱ َِ هْ  ٠ضُْشًا إِ  

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. 

 

Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan” 

 

(Q.S Al-Insyirah, 94: 5-6) 

 
َٓ لََ  ههَ اٌهز٠ِْ لََ ٠ضَْزخَِفهٕ هٚ ِ حَكٌّ 

ػْذَ اّللّه َٚ هْ  َْ فبَصْجشِْ اِ ْٛ ُ لِٕ ْٛ ُ٠  

 

“Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar” 

 

(Q.S Ar-Rum, 30: 60) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Materi Agama dan Materi Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988 No. 158/1987 dan 

O543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 „ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق Ha ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 „ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   DI ض

 

B. Vokal, panjang dan diftong  

Setiap Penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan 

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
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Vokal (a) panjang= Â misalnya قال menjadi qâla 

Vokal (i) panjang= Î misalnya قيل menjadi qîla 

Vokal (u) panjang= Û misalnya دون menjadi dûna 

 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 

melainkan tetap ditulis dengan iy‟: agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah 

ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) =  ْٛ  menjadi qawlun قول misalnya ــــَـ

Diftong (ay) =   ْٟ  menjadi khayru خير misalnya ـــــَ

 

C. Ta’ marbuthah (ة) 

Ta‟ marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, 

tetapi apabila Ta‟ marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya الرسالة للمدرسة menjadi 

al-risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disamungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya في 

 .menjadi fi rahmatillah رحمةالله

D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalalah 

Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis huruf kecil, kecuali terletak di awal 

kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh Jalalah yang berada di tengah-tengan 

kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatika contoh-

contoh berikut ini: 

a. Al-Imam al-Bukhari mengatakan ... 

b. Al-Bukhari dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ... 

c. Masya‟ Allah Kana wa ma lam yasya‟ lam yakun.  
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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul: Makna Al-Hikmah dalam Al-Qur‟an dan kaitannya 

dengan dakwah di era kontemporer. Penelitian ini berdasarkan fenomena 

bahwa banyaknya di era kontemporer ini penggunaan media sosial yang membuat 

metode dakwah berubah, maka dibutuhkanlah al hikmah sebagai metode yang 

diajarkan al-Qur‟an.  Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana 

penafsiran ayat telntang al-hikmah dalam Al-Quran, Apa kaitannya al-hikmah 

dengan dakwah di era kontemporer. Penelitian ini mengunakan metode 

maudhu‟i(tematik) yaitu membahas ayat ayat Al-Qur‟an sesuai dengan judul yang 

telah di tetapkan. Jenis penelitian ini adalah perpustakaan yang bersifat deskriptif 

kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah: ada tiga metode dakwah yang 

disebutkan dalam surat an-Nhal ayat 125 yaitu:  hikmah, mau‟izah hasanah, dan 

jidal ahsan/perdebatan yang baik. Sayyid Qutb, Buya Hamka, Quraish Shihab 

mempunyai persamaan penafsiran dengan makna hikmah yaitu bijaksana, dan 

mau‟izah hasanah menurut buya hamka dan Quraish Shihab adalah nasehat dan 

prilaku yang baik,sedangkan Sayyid Qutb menafsirkan hanya nasehat yang baik. 

jidal ahsan menurut Sayyid Qutb dan Quraish Shihab mengalahkan lawn debat 

dengan cara yang bijaksana dengan maksud berdakwah, sedangkan menurut buya 

hamka perdebatan dilakukan dalam keadaan terdesak. Dan implementasi hikmah 

dalam dakwah kontemporer yang harus di miliki adalah dai yang paham dengan 

ear kontemporer, penerapan materi dakwah komntemporer, dskwah menggunakan  

teknologi  media kontemporer. 
 

 

Kata Kunci: Al-Hikmah, Dakwah, Kontemporer. 
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ABSTRACT 

This thesis is entitled: The meaning of Al-Hikmah in the Qur'an and its relation to 

da'wah in the contemporary era. This research is based on the phenomenon that 

in this contemporary era the increasing use of social media has changed the 

method of preaching, so al-hikmah is needed as a method taught in the Koran. 

The formulation of the problem in this research is how to interpret verses about 

al-hikmah in the Al-Quran, what is the relationship between al-hikmah and 

da'wah in the contemporary era. This research uses the maudhu'i (thematic) 

method, namely discussing verses of the Al-Qur'an according to the titles that 

have been determined. This type of research is a qualitative descriptive library. 

The results of this research are: there are three methods of da'wah mentioned in 

Surah an-Nhal verse 125, namely: hikmah, mau'izah hasanah, and jidal 

ahsan/good debate. Sayyid Qutb, Buya Hamka, Quraish Shihab have the same 

interpretation as the meaning of wisdom, namely wisdom, and according to Buya 

Hamka and Quraish Shihab, mau'izah hasanah is good advice and behavior, 

while Sayyid Qutb interprets only good advice. Jidal Ahsan, according to Sayyid 

Qutb and Quraish Shihab, defeated the debate field in a wise manner with the 

intention of preaching, whereas according to Buya Hamka the debate was carried 

out in a state of urgency. And the implementation of wisdom in contemporary 

da'wah that must be possessed is a preacher who understands contemporary 

teachings, the application of contemporary da'wah materials, preaching using 

contemporary media technology. 

 

Keyword: Al-Hikmah, da'wah, contemporary 
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  خلاصخ

٠ؼزّذ . ِؼٕٝ اٌحىّخ فٟ اٌمشآْ ٚػلالزٙب ثبٌذػٛح فٟ اٌؼصش اٌّؼبصش: ػٕٛاْ ٘زٖ اٌشصبٌخ

٘زا اٌجحش ػٍٝ ظب٘شح ِفبد٘ب أْ الَصزخذاَ اٌّززا٠ذ ٌٛصبئً اٌزٛاصً الَعزّبػٟ فٟ ٘زا 

ٚص١ٍخ ٌزؼ١ٍُ اٌؼصش اٌّؼبصش لذ أدٜ إٌٝ رغ١١ش غش٠مخ اٌٛػع، ٌزٌه أصجحذ اٌحىّخ 

أِب ص١بغخ اٌّشىٍخ فٟ ٘زا اٌجحش فٟٙ و١ف١خ رفض١ش آ٠بد اٌحىّخ فٟ اٌمشآْ اٌىش٠ُ، . اٌمشآْ

٠ضزخذَ ٘زا اٌجحش إٌّٙظ اٌّٛظٟ، . ِب اٌؼلالخ ث١ٓ اٌحىّخ ٚاٌذػٛح فٟ اٌؼصش اٌّؼبصش

ػجبسح  ٘زا إٌٛع ِٓ اٌجحش. ٚ٘ٛ ِٕبلشخ آ٠بد اٌمشآْ اٌىش٠ُ حضت اٌؼٕب٠ٚٓ اٌزٟ رُ رحذ٠ذ٘ب

أْ ٕ٘بن صلاس غشق ٌٍذػٛح ِزوٛسح فٟ : ٔزبئظ ٘زا اٌجحش ٟ٘. ػٓ ِىزجخ ٚصف١خ ٔٛػ١خ

ٚص١ذ لطت ٚث٠ٛب . اٌحىّخ، ٚا٠ٌّٛزح اٌحضٕخ، ٚعذاي اٌحضٓ: ، 521ٟ٘ٚصٛسح إٌحً ا٠٢خ 

حّىب ٚلش٠ش شٙبة ٌُٙ ٔفش رفض١ش ِؼٕٝ اٌحىّخ، ٟٚ٘ اٌحىّخ، ٚػٕذ ث٠ٛب حّىب ٚلش٠ش 

اٌحضٕخ ٟ٘ إٌص١حخ ٚاٌضٍٛن اٌغ١ذ، ث١ّٕب ص١ذ لطت لَ ٠فضش إلَ شٙبة فئْ ا٠ٌّٛزح 

فغذاي أحضٓ، ثحضت ص١ذ لطت ٚلش٠ش شٙبة، ٘زَ صبحخ إٌّبظشح . إٌص١حخ اٌغ١ذح

ثطش٠مخ حى١ّخ ثمصذ اٌٛػع، فٟ ح١ٓ أْ إٌّبظشح، ثحضت ث٠ٛب حّىب، عشد فٟ حبٌخ 

ّزٍىٗ ٘ٛ داػ١خ ٠فُٙ اٌزؼب١ٌُ ٚرطج١ك اٌحىّخ فٟ اٌذػٛح اٌّؼبصشح اٌزٞ ٠غت أْ ٠. إٌحبػ

 .اٌّؼبصشح، ٚرطج١ك ِٛاد اٌذػٛح اٌّؼبصشح، ٚاٌٛػع ثبصزخذاَ رىٌٕٛٛع١ب الإػلاَ اٌّؼبصش

 

اٌحىّخ، اٌذػٛح، اٌّؼبصشح: اٌىٍّبد اٌّفزبح١خ .



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di zaman sekarang hampir setiap orang menggunakan teknologi internet 

dalam berkomunikasi dan mengakses berbagai macam informasi, bahkan 

hampir setiap orang menggungkan internet dalam berinteraksi sosial di era 

kontemporer sekarang. Dikarenakan dipengaruhi beberapa faktor, diantaranya 

adalah perkembangan dalam teknologi dan informasi, yang mana masyarakat 

sangat mudah dalam mencari dan mendapatkan informasi, dan begitu juga 

dengan generasi milenial yang cendrung bergantung pada media sosial, 

 Pengguna  media  sosial  di Indonesia setiap  tahun terus bertambah.  

Menurut data WeareSocial.com pada Januari 2020, besarnya jumlah pengguna 

media sosial di  Indonesia  sebanyak  175,4juta  pengguna. Sementara menurut 

Internet World Stats per 31 Desember 2017, jumlah pengguna internet di 

Indonesia 123 juta  pengguna  dan  menempati  urutan  kelima di  dunia. 

Sedangkan menurut survey Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia 

jumlah pengguna internet di Indonesia mencapai 143,26 juta pada tahun 2017 

atau 54,68 persen dari jumlah penduduk Indonesia 262 juta  jiwa. Survey  lain  

yang dilakukan StatCounter menunjukkan bahwa  dibanding  dengan sejumlah  

media  sosiallainnya, jumlah pengguna Facebook menempati  urutan  tertinggi 

di Indonesia, yakni  sebesar  87,42%.
1
  ini yang menyebabkan Dakwah di era 

kontemporer harus melibatkan manfaat dari media dan teknologi, utamanya 

adalah media-media baru, dikarenakan perkembangan teknologi telah banyak 

merubah cara masyarakat dalam berkomunikasi. 

Dengan bertambah majunya teknologi internet maka semakin banyak 

juga tantangan yang harus di hadapi dai dalam berdakwah. Masyarakat 

cendrung hanya memperhatikan  konsep dakwah  pada hal umum yaitu: jika 

ada da‟I, tempat dakwah dan audiens maka sudah bisa disebut dengan dakwah, 

                                                     
1 Iqrom Faldiansyah, Dakwah media social: alternatif  dakwah kontemporer, Jurnal 

Tawshiyah Vol. 15, No. 2 Tahun 2020, hlm. 37 
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masyrakat tidak memperhatikan metode agar nasehat-nasehat dakwah dapat 

tersampaikan kepada audiens dengan baik dan tanpa unsur keterpaksaan. 

Sebagaimana dalam firman Allah SWT. Dalam Qur‟an surat Ali Imran 

ayat 159:  

خٍ  َّ ب سَحْ َّ ُْ فجَِ ُْٕٙ ٌهَِ ۖ فبَػْفُ ػَ ْٛ ْٓ حَ ِِ ا  ْٛ ْٔفعَُّ ٍْتِ لََ ٌْمَ ْٕذَ فظًَّب غ١ٍَِْعَ ا ْٛ وُ ٌَ َٚ  ۚ ُْ ْٕذَ ٌَُٙ ٌِ ِ
َٓ اّللّه ِِّ

 َٛ زَ ُّ ٌْ َ ٠حُِتُّ ا هْ اّللّه ِ ۗ اِ
ًْ ػٍََٝ اّللّه وه َٛ ذَ فزََ ِْ شِۚ فبَرَِا ػَزَ ِْ ُْ فِٝ الََْ ِٚسُْ٘ شَب َٚ  ُْ اصْزغَْفشِْ ٌَُٙ َٚ َٓ ١ٍِْ وِّ  

"Maka, berkat rahmat Allah engkau (Nabi Muhammad) berlaku lemah 

lembut terhadap mereka. Seandainya engkau bersikap keras dan berhati 

kasar, tentulah mereka akan menjauh dari sekitarmu. Oleh karena itu, 

maafkanlah mereka, mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan 

bermusyawarahlah dengan mereka dalam segala urusan (penting). 

Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad, bertawakallah 

kepada Allah. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang 

bertawakal.”(Q.S Ali Imran 159)
2
 

Masih banyaknya di era kontemporer ini cara hikmah dalam berdakwah 

masih belum di pahami secara sempurna dan belum teruwujud dikarenakan 

para da‟i atau pendakwah tidak memperhatikan tiga faktor, pertama, keadaan 

dan situasi orang-orang yang didakwahi. Kedua, kadar atau ukuran materi 

dakwah yang disampaikan agar mereka merasa tidak keberatan dengan beban 

materi tersebut. Ketiga, metode penyampaian materi dakwah dengan membuat 

variasi sedemikian rupa yang sesuai dengan kondisi pada saat itu.
3
  

Maka dibutuhkanlah hikmah dalam dakwah di era kontemporer ini, yang 

mana agar penmyampaian isi dakwah dapat tersampaikan dengan baik yang 

sesuai dengan ajaran al-Qur‟an. 

U lntulk itu l selbagai u lpaya u lntulk melmbelrikan pelneljellasan pelnafsiran kata 

Al-Hikmah dalam Al-Qulr‟an melnulrult ullama tafsir  kontemporer dan kaitannya 

dengan dakwah, maka pe lnullis telrtarik ulntulk melnelliti dan melndelskripsikan 

telntang Makna  al-hikmah dalam al-Qulr‟an dan kaitanya dengan dakwah di era 

kontemporer. ulntulk melnye llelsaikan pelnellitian ini pe lnullis melngangkat ju ldull 

(Makna al-hikmah Dalam al-Qulr‟an dan kaitannya dengan dakwah di era 

kontemporer). 

                                                     
2 Kementrian Agama Republik Indonesia,Qur‟an  dan terjemahannya, (Jakarta: LPMQ, 

2019), hlm.71 
3 Ibid., hlm. 83 
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B. Penegasan Istilah 

Agar kajian ini lelbih mu ldah dimelngelrti se lrta melnghindari dari ke lkellirulan 

dalam  melmahami istilah kata ku lnci yang telrdapat dalam ju ldull. Maka pelnullis 

melrasa pelrlul melnelgaskan istilah-istilah yang telrdapat dalam juldull Skripsi ini, 

selbagai belrikult : 

1. Al-Hikmah: Dalam  buku  KBBI  hikmah bermakna bijaksana, selalu 

menggunakan akal budi daya, pandai, mahir; pandai bercakap-cakap, petah 

lidah. Seldangkan ke lbijaksanaan artinya ke lpandaian, ke lmahiran, 

kelbijaksanaan; rangkaian  konse lp  dan  asas  yang  me lnjadi  garis  be lsar  

dan  dasar relncana  dalam  pe llaksanaan  su latu l  pelkelrjaan,  kelpelmimpinan  

dan  cara  be lrtindak (telntang  pelmelrintahan,  organisasi,  dsb.   pe lrnyataan  

cita-cita  tuljulan  prinsip  ataul maksuld selbagai garis peldoman u lntulk 

manajelmeln dalam u lsaha melncapai sasaran, garis halu lan.
4
 

2. Al-Qulr‟an: Al-Qulr‟an adalah kalam Allah yang mu l‟jiz, yang ditulrulnkan 

kelpada Nabi Mu lhammad SAW. mellaluli pelrantaraan malaikat jibril, yang 

telrtullis dalam mu lshhaf mullai dari su lrat al-Fatihah sampai de lngan su lrat an-

Nas, disampaikan ole lh Rasullulllah selcara mu ltawatir dan melmbacanya 

belrnilai ibadah
5
. 

3. Kontemporer: adalah  istilah yang berkaitan dengan pada masa kini atau 

bisa juga disebut seni kontemporer yaitu perkembangan seni yang 

terpengaruh dampak modernisasi atau bermakna sekrang atau modren 

yang berasal dari bahasa inggris (contemporary) yang dalam kamus besar 

bahasa indonesia adalah pada waktu yang sama. Sebagaian pakar 

berpandangan bahwa kontemporer identik dengan modren. Keduanya 

saling digunakan secara bergantiann. Dalam konteks peradaban islam 

keduanya dipakai saat terjadi kontak intelektual pertama dunia islam 

dengan barat.  

 

                                                     
4 Mulhammad Dawam Salelh, Konselp Al-Hikmah Dalam  Al-Qulr‟an, Julrnal: Al-I‟jaz  

Lamongan,  Vol . 2 No 1. 2020, hlm. 88-89.  
5 Nashrulddin Baidan, Wawasan Barul Ilmul Tafsir, (Yogyakarta: Pulstaka Pellajar, 2005), 

hlm. 15 
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C. Identifikasi Masalah 

 Dari latar bellakang masalah yang tellah disampaikan pelnullis 

melncoba melmeltakan melngelnai masalah yang telrkait delngan pelnellitian, 

pelrmasalahan dapat di idelntifikasikan diantaranya selbagai belrikult : 

1. Penafsiran ayat-ayat dalam al-Quran tentang makna al-Hikmah. 

2. Pandangan ulama tentang makna al-Hikmah di dalam berdakwah. 

3. Cara berdakwah yang sesuai dengan ajaran al-Qur‟an. 

4. Cara dalam menentukan materi dan cara pendekatan dakwah dengan cara 

hikmah. 

 

D. Batasan Masalah 

Melngingat lulasnya rulang lingkulp kajian diatas, maka pelnullis hanya 

melmbatasi masalah yang akan ditelliti, penelitian ini hanya terfokus terhadap 

makna dan tafsir tentang al-Hikmah dalam al-Qur‟an dan kaitannya dengan 

dakwah di era kontemporer dengan menggunakan pendekatan tafsir tematik 

atau maudhu‟i adapun tafsir yang digunakan adalah tafsir al-Misbah, tafsir fi 

Zhihalil qur‟an, dan tafsir al-Azhar.  penafsiran Buya Hamka, Muhammad 

Quraish Shihab, dan Sayyid Qultb sebagai ulama tafsir kontemporer. Kata al-

hikmah yang terdapat 20 ayat dalam 12 surat di dalam al-Quran. dan terdapat 

satu ayat hikmah yang membahas tentang dakwah, maka penulis hanya 

terfokus Khususnya dalam surat an-Nahl ayat 125. 

 

E. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar belakang tersebut dapat ditarik rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana penafsiran ayat te lntang al-hikmah yang berkaitan dengan 

dakwah? 

2. Bagaimana implementasi al-Hikmah dalam dakwah di era kontemporer?  

 

F. Tujuan Penelitian 

Adapun Tuljulan yang ingin penulis capai dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 
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a. Untuk mengetahui penafsiran ayat tentang al-hikmah yang berkaitan 

dengan dakwah. 

b. Untuk mengetahui implementasi al-hikmah dengan dakwah di era 

kontemporer.  

 

G. Manfaat Penelitian 

Delngan dilaku lkannya pelnellitian ini, pe lnullis belrharap kellak hasil 

pelnellitian yang dilaku lkan bisa melmbelrikan manfaat se lbagai belrikult: 

a. Selcara praktis, pelnellitian ini diharapkan melmpelrkaya khazanah kelilmulan 

al-Qulran dan tafsir telrultama kajian tafsir telmatik. 

b. Secara teoritis, pe lnellitian ini diharapkan melmpelrkaya khazanah kelilmu lan 

al-Qulran dan tafsir telrultama kajian tafsir telmatik. 

 

H. Jenis Penelitian 

Pelnellitian ini melrulpakan sulatul pelnellitian yang telrmasulk kel dalam 

katelgori jelnis Pelnellitian Pulstaka (Library Relselarch). Hal ini dikarelnakan 

sellulrulh data pelnellitian diambil dari su lmbelr yang belrbelntu lk meldia tullisan 

seperti buku, jurnal, dokumen, foto, dan lain-lainnya penelitian jenis ini lebh 

banyak menyangkut hal-hal yang bersifat konsptual.  Adapu ln pelnellitian ini 

belrsifat delskriptif ku lalitatif. Seldangkan pelndelkatannya melnggulnakan 

pelndelkatan Tafsir mauldhuli.
6
 

 

I. Sumber Data 

Dalam melnyulsuln karya ilmiah ini, pe lnullis belrulpaya u lntulk 

melngulmpullkan data-data pelndulkulng baik yang datang dari su lmbelr primelr 

maulpuln yang datang dari sulmbelr selkulndelr. 

Sulmbelr prime lr yang pe lnullis gulnakan adalah kitab Tafsir al-Misbah, 

Tafsir al-Azhar, tafsir fi zhilal al-qur‟an. 

Seldangkan su lmbelr se lkulndelrnya adalah kitab-kitab tafsir yang 

                                                     
6  Tafsir mauldhul‟I adalah melngulmpullkan ayat-ayat al-Qulran yang melmpulnyai maksuld 

yang sama, dalam arti sama-sama melmbahas satul topik masalah dan manyulsulnnya belrdasarkan 

kronologis dan selbab tulrulnnya ayta-ayat telrselbult, sellanjultnya mulfassir mullai melmbelrikan 

keltelrangan dan pelnjellasan selrta melngambil  kelsimpullan. 
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berkenaan dengan masalah yang penulis teliti, yakni buku-bulkul, artikel-artikel, 

julrnal, majalah dan sulrat kabar selpultar pelmbahasan yang dijadikan objelk 

pelnellitian. 

 

J. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data merupakan sebuah teknik atau cara yang 

dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan data secara sistematis dan 

deskriptif sehingga menjadi satu kesatuan yang utuh dan dapat dipaparkan 

dengan lengkap terkait pembahasan ini. Dalam penelitian ini pengumpulan 

data dilakukan dengan cara membaca, mencatat, mengumpulkan dan menelaah 

ayat-ayat al-Qur‟an, karya-karya ahli tafsir, hadist dan karya-karya ilmiah 

lainnya yang berhubungan dengan makna al-hikmah menurut ulama tafsir dan 

kaitannya dengan dakwah di era kontemporer.  

 

K. Teknik Analisis Data 

Dalam menganalisis penelitian ini, penulis menggunakan metode tafsir 

maudhu‟i. hal ini dikarenakan dalam pembahasan yang dilakukan nantinya 

penulis memilih sebuah tema yang terdapat dalam al-Qur‟an. Maka metode 

tafsir yang paling tepat adalah metode tafsir maudhu‟I (tematik). Dengan 

langkah-langkah sebagai berikut:  

1.  Melneltapkan su latul topik dalam al Qu lr‟an yang akan dikaji se lcara mauldul‟i. 

U lntulk para pelmulla, Al-Farmawi melnyarankan bagi para pe lmulla yang 

akan mellakulkan hal ini de lngan mellihat kitab Tafsir Ayat al-Qulr‟an al-

Karim yang tellah dite lrjelmahkan olelh Mu lhammad Fu l‟ad „Abd al-Baqi. 

2.  Melnghimpuln se llulrulh ayat yang be lrkaitan de lngan masalah yang te llah 

diteltapkan, baik ayat-ayat makkiyyah mau lpu ln madaniyyah. Kitab Mul‟jam 

al-Mulfahras li Alfazal-Qulr‟an al-Karim karya Mu lhammad Fu l‟ad „Abd al-

Baqi dapat digu lnakan ulntulk melmpelrmuldah pelncarian ayat. 

3.  Melnyulsulsn ayat-ayat telrselbult belrdasarkan kronologi masa tu lrulnnya ayat-

ayat al Qu lr‟an kelpada Nabi Mu lhammad diselrtai delngan pelnjellasan 

melngelnai latar bellakang tulrulnnya ayat atau l asbab al-nulzull. Informasi 
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melngelnai asbab al-nulzull dapat didapatkan dari kitab Asbab al-Nulzull 

karya al-Wahidi mau lpuln dari kitab-kitab tafsir.  

4.  Mellihat korellasi ataul mulnasabah ayat-ayat telrselbult dalam masing-masing 

sulratnya.  

5.  Melnyulsuln telma bahasan se lhingga melnjadi se lbulah bingkai yang se lsulai, 

kelrangka yang te lrsulsuln, bangulnan yang ultulh, se lmpulrna bagian-bagiannya, 

dan telrpelnulhi ru lkuln-rulkulnnya.  

6.  Mellelngkapi telma bahasan delngan hadis-hadis nabi, se lhingga telma yang 

dibahas melnjadi se lmakin jellas dan selmpulrna.  

7.  Melmpellajari ayat-ayat telrselbult delngan kajian mau ldul„i yang selmpulrna dan 

melnyellulrulh delngan cara melnghimpu ln ayat-ayat yang melngandulng 

pelngelrtian se lrulpa, melngkompromikan antara pe lngelrtian yang „amm dan 

khas, yang multlaq dan yang mulqayyad, melnsinkronkan ayat-ayat yang 

selcara lahir tampak kontradiktif, me lnjellaskan ayat-ayat yang nasikh dan 

mansulkh, selhingga selmula ayat te lrselbult belrtelmul dalam satul mulara, tanpa 

nampak adanya pe lrbeldaan,kontradiksi, atau l pelmaksaan telrhadap se lbagian 

ayat kelpada makna-makna yang selbelnarnya tidak te lpat.
7
 

 

 L.  Sistematika Penulisan 

 U lntulk melmuldahkan para pelmbaca dalam melmahami karya ini, 

maka pelnullis melmbu lat belbelrapa sistelmatika pelnu llisan yang melmulat bab dan 

sulb-bab yang melmiliki keltelrkaitan antara satu l delngan yang lainnya. 

Sistelmatika pelnullisan telrselbult adalah: 

BAB I : Merupakan bab pendahuluan, yaitu pengantar yang 

menggambarkan seluruh isi tulisan, sehingga dapat berikan 

informasi tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan penelitian 

ini.  Bab pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah yang 

bertujuan unuk memberikan penjelasan akadamik mengapa 

penelitian ini perlu dilakukan dan apa yang melatarbelakangi 

                                                     
7 Lailia Mulyasaroh, Meltodel Tafsir Mauldul‟i (Pelrspelktif Komparatif), Vol. 18, No. 2, Julli 

2017, (PP. Ali Maksulm Krapyak Yogyakarta), hlm. 33-34 
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penulis melakukan penelitian ini. Selanjutnya, identifikasi 

masalah yang bertujuan untuk memaparkan permasalahan yang 

terkait atau yang muncul dalam penelitian ini. Lalu, batasan 

masalah dan rumusan masalah yang bertujuan agar penelitian ini 

terfokus kepada apa yang menjadi tujuan utama saya, atau apa 

yang akan diteliti. Tujuan dan manfaat penelitian untuk 

menjelaskan pentingnya penelitian ini serta tujuan yang hendak di 

capai, dan sistematika penelitian yang akan membantu dalam 

memahami keseluruhan isi penelitian ini. 

BAB II : Merupakan kerangka teoritis yang terdiri dari landasan teori yang 

membahas mengenai Al-Hikmah, dakwah dan era kontemporer 

para mufassir sebagai. serta terdiri dari tinjauan kepeustakaan 

bertujuan untuk mengetahui penelitian-penelitian yang relavan 

dengan penelitian ini. Dan metodologi yang dipakai dalam 

penelitian ini. 

BAB III : Merupakan pembahasan tentang penafsiran makna al-Hikmah 

menurut ulama tafsir yaitu: Sayyid Qutb, Buya Hamka, Quraish 

Shihab. 

BAB IV : Merupakan hasil analisa tentang ayat-ayat hikmah oleh Sayyid 

Qutb, Buya Hamka, dan Quraish Shihab dan juga tentang 

kaitannya dengan dakwah di era kontemporer. 

BAB V : Merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 

Dalam bab ini penulis membarikan beberapa kesimpulan dari 

uraian yang dikemukakan dalam rumusan masalah. Setelah itu 

penulis memberikan saran-saran yang di anggap penting untuk 

kelanjutan penelitian yang lebih baik. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

 

A. Landasan Teori 

1. Al-Hikmah 

a. Pengertian al-Hikmah 

Lafazh al-ḥikmah melmpulnyai be lbelrapa pelngelrtian, yakni 

pelngelrtian khu lsuls dan u lmulm. Pelngelrtian ulmulm selbagaimana melnulru lt 

eltimologi(bahasa) belrasal dari kata al-ḥulkm (ُحى (yang be lrarti melneltapkan atau l 

melmultulskan. Adapu ln ḥikmah dalam pelngelrtian khu lsuls adalah belrarti 

melnjellaskan ilmul pelngeltahulan, kelbijasanaan, filsafat, ke lnabian keladilan, 

pelpatah dan Al-Qulr‟an Karim.Tokoh mulslim yang adil me lramaikan disku lrsuls 

lafazh ḥikmah, di antaranya, adalah Mu lqatil dan Fairu ls Abadi dan Ibnu l 

Qayyim. Mu lqatil melnjabarkan ḥikmah dalam elmpat pelngelrtian (dimelnsi) 

diantaranya
8
 ; (1) Ajaran-ajaran Al-Qulran (2) Pe lmahaman melndalam; (3) 

Telntang kelnabian; (4) Rahasia yang me lnakjulbkan. Al-Fairulz Abadi melmahami 

lafal alḥikmah delngan elnam pelngelrtian, yaitul

9
 ; (1) Kelnabian dan kelrasullan; 

(2) Al-Qulr‟an, tafsir dan takwil; (3) Pe lmahaman yang melndalam telntang 

agama; (4) Pe lngajaran yang baik dan pe lringatan; (5) Ayat-ayat Al-Qulr‟an baik 

pelrintah maulpuln larangan; (6) Se lrta kelcelrdasan akal se lsulai delngan hulku lm 

syariat. 

Belntulk masdarnya adalah “hulkman” yang diartikan se lcara makna 

aslinya adalah me lncelgah, jika dikaitkan delngan hu lkulm belrarti melncelgah dari 

kelzaliman, dan jika dikaitkan de lngan dakwah maka be lrarti melnghindari hal hal 

yang ku lrang rellavan dalam mellaksakan tulgas dakwah. Se lbagai meltode l 

dakwah, al-Hikmah diartikan bijaksana, akal bu ldi yang mu llia, dada yang 

lapang, hati yang be lrsih, dan melnarik pelrhatian orang ke lpada agama atau l 

Tulhan.  

 

                                                     
8 Nashir Sullaiman Al-Ulmar, al-ḥikmah telrjemah Amir Hamzah Facruldin (Bandulng: 

Pulstaka Hidayah, 1995) hlm. 22. 
9 Ibid, hlm.22. 
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Kata al -hikmah mempunyai    banyak    pengertian. Dalam beberapa 

kamus, kata al-hikmah diartikan: al-adl (keadilan), al-hilm (kesabaran    dan    

ketabahan), al-Nubuwah (kenabian), al-ilm (ilmu   pengetahuan), al-Quran, 

falsafah, kebijakan, pemikiran atau pendapat yang baik, al-haqq (kebenaran), 

meletakan sesuatu pada tempatnya, kebenaran   sesuatu, mengetahui   sesuatu   

yang paling utama dengan ilmu yang paling utama. Dalam   kitab-kitab   tafsir, 

al-hikmah dikemukakan sebagai berikut:  Tafsir al-Quran al-adzim karya 

Jalalain memberi makna al-hikmah dengan al-Quran, Syekh Muhammad   

Nawawi   Al-Jawi memberi makna al-hikmah dengan hujjah(argumentasi), 

akurat, dan berfaedah untuk penetapan akidah atau keyakinan. Al-Zamakhsari 

memberikan makna bi al-hikmah sebagai perkataan yang sudah pasti benar, 

yaitu dalil yang menjelaskan kebenaran dan menghilangkan keraguan atau 

kesamaran.
10

   

Ibnul Qoyim be lrpelndapat bahwa pe lngelrtian hikmah yang paling telpat 

adalah selpelrti yang dikatakan ole lh Mu ljahid dan Malik yang me lndelfelnisikan 

bahwa hikmah adalah pelngeltahulan telntang kelbelnaran dan pe lngalaman. Hal ini 

tidak bisa dicapai ke lculali delngan melmahami Al-Qulr‟an, dan melndalami 

syariat islam se lrta hakikat iman. 

Melnulrult Imam Abdu lllah bin Mahmuld An-Nasafi, arti hikmah, yaitu l: 

“Dakwah bil-hikmah” adalah dakwah de lngan melnggulnakan pelrkataan yang 

belnar dan pasti, yaitu l dalil yang melnjellaskan kelbelnaran dan melnghilangkan 

kelragulan. Me lnulrult Syelikh Zamakhasyari dalam kitabnya “al-Kasyaf”, al-

Hikmah adalah pelrkataan yang pasti dan be lnar. Ia adalah dalil yang 

melnjellaskan kelbelnaran dan melnghilangkan kelragulan ataul kelsamaran.
11

 

b. al-Hikmah dalam al-Qur‟an 

Kata Al-hikmah delngan belrbagai belntulk variasinya ditelmulkan 

selbanyak 20 kali dalam Al-Qulr‟an. Seldangkan be lntulk kata Hikmah 

selndiri(bulkan kata dasar) belrdasarkan pelnellulsulran melnggulnakan kitab al-

mul‟jam Al-mulfahras li alfazhi al-qulr‟an al-karim karya M. fu lad Abdu ll Baqy, 

                                                     
10 Aliyudin, Prinsip-Prinsip Metode Dakwah Dalam Al-Quran, Jurnal Ilmu Dakwah Vol. 

4 No.15, 2020, hlm. 1016 
11 M. Mulnir dkk, Meltodel dakwah,(Jakarta; Kelncana, 2006) Celt kel-3 hlm. 10. 
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kata hikmah diselbult selbanyak 20 kali dalam 12 su lrat.
12

 

1. Q.S Al-Baqarah: 129,151,231,251,269 

 

 ُْ ُْٕٙ ِِّ لًَ  ْٛ ُْ سَصُ ِٙ اثْؼَشْ ف١ِْ َٚ بَ  ٌْؼَز٠ِْزُ سَثهٕ ْٔذَ ا ُْ ۗ أِههَ اَ ِٙ ١ْ ٠زَُوِّ َٚ خَ  َّ ٌْحِىْ ا َٚ تَ  ٌْىِزه ُُ ا ُٙ ُّ ٠ؼٍَُِّ َٚ زهَِ  ٠ه ُْ اه ِٙ ا ػ١ٍََْ ْٛ ٠زٍَُْ

ٌْحَى١ُِْ  ا

"Ya Tulhan kami, u ltulslah di telngah melrelka se lorang rasu ll dari kalangan 

melrelka selndiri, yang akan me lmbacakan kelpada melrelka ayat-ayat-Mul dan 

melngajarkan Kitab dan Hikmah ke lpada melrelka, dan melnyulcikan melrelka. 

Sulnggulh, Elngkaullah Yang Mahapelrkasa, Mahabijaksana.” ( Q.S Al-

Baqarah:129) 

 

Ayat ini tidak me lmpulnyai asbabu ln nulzull. 

 ُْ ٍْٕبَ ف١ِْىُ بٓ اسَْصَ َّ هِ وَ  ُْ ىُ ُّ ٠ؼٍَُِّ َٚ خَ  َّ ٌْحِىْ ا َٚ تَ  ٌْىِزه ُُ ا ىُ ُّ ٠ؼٍَُِّ َٚ  ُْ ١ْىُ ٠زَُوِّ َٚ زِٕبَ  ٠ه ُْ اه ا ػ١ٍََْىُ ْٛ ُْ ٠زٍَُْ ْٕىُ ِِّ لًَ  ْٛ ُْ سَصُ ب ٌَ

 َْ ْٛ ُّ ا رؼٍََْ ْٛ ُٔ ْٛ  رىَُ

 

“Selbagaimana Kami tellah melngultuls kelpadamul selorang Rasu ll 

(Mulhammad) dari (kalangan) kamu l yang melmbacakan ayat-ayat Kami, 

melnyulcikan kamul, dan melngajarkan ke lpadamu l Kitab (Al-Qulr'an) dan 

Hikmah (Su lnnah), se lrta melngajarkan apa yang be llulm kamu l keltahuli.” (Al-

Baqarah: 151) 

Ayat ini tidak me lmelpulnyai asbabu ln nulzull. 

 

لََ  ْٛ ٌَ َٚ َٚ  ۖ ُْ ٓ أَٔفضَُُٙ َْ إلَِه ب ٠عٍُُِّٛ َِ َٚ ُْ أَْ ٠عٍُُِّٛنَ  ُْٕٙ ِِّ هّذ غهبئٓفِخٌَ  زُُٗۥ ٌََٙ َّ سَحْ َٚ ِ ػ١ٍََْهَ  ًُ ٱللَّه ب فعَْ َِ

َْ فَ  وَب َٚ  ۚ ُُ ُْ رىَُٓ رؼٍََْ ب ٌَ َِ هَ  َّ ػٍَه َٚ خَ  َّ ٌْحِىْ ٱ َٚ تَ 
ٌْىِزَه ُ ػ١ٍََْهَ ٱ أَٔزَيَ ٱللَّه َٚ ءٍ ۚ  ْٝ ٓ شَ ِِ ٚٔهََ  ِ ػ١ٍََْهَ عْ ٠عَُشُّ ًُ ٱللَّه

ب ًّ  ػَظ١ِ

Artinya: 

 “Dan apabila kamu l melncelraikan istri-istri (kamu l), lalul sampai 

(akhir) idahnya, maka tahanlah me lrelka de lngan cara yang baik, atau l 

celraikanlah melrelka delngan cara yang baik (pu lla). Dan janganlah kamu l 

tahan melrelka delngan maksuld jahat u lntulk melnzalimi melrelka. Barang siapa 

mellakulkan delmikian, maka melrelka tellah melnzalimi dirinya se lndiri. Dan 

janganlah kamu l jadikan ayat-ayat Allah se lbagai bahan e ljelkan. Ingatlah 

nikmat Allah ke lpada kamu l, dan apa yang te llah di tulrulnkan Allah kelpada 

kamul yaitul Kitab (Al-Qulr‟an) dan hikmah (Su lnnah), ulntu lk melmbelri 

pelngajaran kelpadamul, dan be lrtakwalah ke lpada Allah dan ke ltahulilah 

bahwa Allah melngeltahuli selgala selsulatul”. ( QS. Al-Baqarah (2): 231). 

                                                     
12 M. Fulad Abdull Baqy, al-mul‟jam Al-mulfahras li alfazhi al-qulr‟an al-karim.( Dar Al 

Kultulb Al Mishriyyah, 1364H.) hlm.213 



12 

 

 Ayat ini tidak me lmpulnyai asbabu ln nulzull. 

 

ب ٠شََ  هّ ِِ  ٗٗ َّ ػٍَه َٚ خَ  َّ ٌْحِىْ ا َٚ ٍْهَ  ُّ ٌْ ُ ا
ىُٗ اّللّه ره اه َٚ دَ  ْٛ دُ عَبٌُ ٗٚ ًَ دَا لزََ َٚ ۗ ِ

ِْ اّللّه ُْ ثبِرِْ ُ٘ ْٛ ُِ ِ إٌهبسَ فَٙزََ لََ دَفْغُ اّللّه ْٛ ٌَ َٚ بۤءُ ۗ 

ُْ ثجِؼَْطٍ ٌه  َٓ ثؼَْعَُٙ ١ْ ِّ ٍَ ٌْؼه ًٍ ػٍََٝ ا ْٚ فعَْ َ رُ هٓ اّللّه ىِ هٌ َٚ فضََذَدِ الَْسَْضُ   

“Maka melrelka melngalahkannya delngan izin Allah, dan Dawu ld 

melmbulnulh Jalult. Kelmuldian Allah melmbelrinya (Dawu ld) kelrajaan, dan 

hikmah, dan me lngajarinya apa yang Dia ke lhelndaki. Dan kalau l Allah tidak 

mellindulngi se lbagian manu lsia delngan se lbagian yang lain, niscaya ru lsaklah 

bulmi ini. Teltapi Allah me lmpulnyai karulnia (yang dilimpahkan-Nya) atas 

sellulrulh alam.” (Al-Baqarah: 251) 

 

Ayat ini tidak me lmpulnyai asbabu ln nulzull. 

 

 ٓ شُ الَِه وه ب ٠زَه َِ َٚ َٟ خ١َْشًا وَض١ِْشًا ۗ  رِ ْٚ خَ فمَذَْ اُ َّ ٌْحِىْ ْٓ ٠ُّؤْدَ ا َِ َٚ ْٓ ٠هشَبۤءُ ۚ  َِ خَ  َّ ٌْحِىْ ٌْجبَةِ  ٠ُّؤْرِٝ ا اٌُُٚٛا الََْ  

 

“Dia melmbelrikan hikmah ke lpada siapa yang Dia ke lhelndaki. Barangsiapa 

dibelri hikmah, se lsulnggulhnya dia te llah dibelri kelbaikan yang banyak. Dan 

tidak ada yang dapat me lngambil pe llajaran ke lculali orang-orang yang 

melmpulnyai akal se lhat.” (Al-Baqarah:269) 

 

Ayat ini tidak me lmpulnyai asbabu ln nulzull. 

 

2. QS. Ali Imran (3) : 48, 81, 164. 

 

 ًَ غ١ِۡ ۡٔ الَِۡ َٚ ىخَ  سه ۡٛ اٌزه َٚ خَ  َّ حِىۡ
ٌۡ ا َٚ تَ  ىِزه ٌۡ ُٗ ا ُّ ٠ؼٍَُِّ َٚۚ  

 

 “Dan Dia (Allah) melngajarkan kelpadanya (Isa) Kitab, Hikmah, Tau lrat, 

dan Injil.” (Ali Imran: 48) 

 

Ayat ini tidak me lmpulnyai asbabu ln nulzull. 

 

كَ  ١ضَه ِِ  ُ إرِْ أخََزَ ٱللَّه هٓ ثِ َٚ ُٕ ِِ ُْ ٌزَؤُْ ؼَىُ َِ ب  َّ قٌ ٌِّ صَذِّ ُِّ ُْ سَصُٛيٌ  هُ عَبءَٓوُ خٍ صُ َّ حِىْ َٚ تٍ 
ٓ وِزَه ِِّ بٓ ءَار١َْزىُُُ  َّ ٌَ َْ ّٟۦِ ۦِٗ ٱٌٕهجِ

 َٚ ا۟ ألَْشَسْٔبَ ۚ لبَيَ فٱَشْٙذَُٚا۟  ٓٛ ُْ إصِْشِٜ ۖ لبٌَُ ٌىُِ
هٝ رَه ُْ ػٍََ أخََزْرُ َٚ  ُْ ُۥ ۚ لبَيَ ءَألَْشَسْرُ ٌزََٕصُشُٔهٗ َٚ َٓ ِٙذ٠ِ

َٓ ٱٌشهه ِِّ ؼَىُُ  َِ أَٔبَ۠   

 

“Dan (ingatlah), ke ltika Allah melngambil pe lrjanjian dari para nabi: 

"Su lnggulh, apa saja yang Aku l belrikan kelpadamu l belrulpa kitab dan hikmah 

kelmuldian datang ke lpadamul selorang rasu ll yang me lmbelnarkan apa yang 

ada padamul, niscaya kamu l akan su lnggulh-sulnggulh belriman kelpadanya dan 

melnolongnya". Allah be lrfirman: "Apakah kamu l melngakuli dan melnelrima 

pelrjanjian-Kul telrhadap yang de lmikian itu l?" Me lrelka melnjawab: "Kami 
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melngakuli". Allah belrfirman: "Kalaul belgitul saksikanlah (hai para nabi) dan 

Aku l melnjadi saksi (pu lla) belrsama kamu l.” (Ali Imran:81) 

 

Ayat ini tidak me lmpulnyai asbabu ln nulzull. 

 

 ۡٛ ُۡ ٠زٍَُۡ ِٙ فضُِ ۡٔ ٓۡ اَ ِِّ لًَ  ۡٛ ُۡ سَصُ ِٙ َٓ ارِۡ ثؼََشَ ف١ِۡ ١ِٕۡ ِِ ؤۡ ُّ ٌۡ ُ ػٍََٝ ا
هٓ اّللّه َِ تَ ٌمَذَۡ  ىِزه ٌۡ ُُ ا ُٙ ُّ ٠ؼٍَُِّ َٚ  ُۡ ِٙ ١ۡ ٠زَُوِّ َٚ  ٖٗ زِ ٠ه ُۡ اه ِٙ ا ػ١ٍََۡ

 ٍٓ ج١ِۡ ُِّ  ًٍ هٍ ٝۡ ظَ ًُ ٌفَِ ٓۡ لجَۡ ِِ ا  ۡٛ ْۡ وَبُٔ اِ َٚ خَ  ۚ  َّ حِىۡ
ٌۡ ا َٚ  

 

“Sulnggulh, Allah tellah melmbelri karulnia ke lpada orang-orang belriman 

keltika (Allah) melngultuls selorang Rasull (Mu lhammad) di te lngah-telngah 

melrelka dari kalangan me lrelka se lndiri, yang me lmbacakan kelpada melrelka 

ayat-ayat-Nya, me lnyu lcikan (jiwa) melrelka, dan melngajarkan kelpada 

melrelka Kitab (Al-Qulr'an) dan Hikmah (Su lnnah), melskipuln se lbellulmnya, 

melrelka belnar-belnar dalam kelselsatan yang nyata.” (Ali Imran: 164) 

 

Ayat ini tidak me lmpulnyai asbabu ln nulzull. 

 

3. QS. An-Nisa (4)  : 54, 113 

 

ٌْحِىْ  ا َٚ تَ  ٌْىِزه َُ ا ١ْ ِ٘ يَ اثِْشه ر١َْٕبَٓ اه ۚ فمَذَْ اه ٖٗ ْٓ فعٍَِْ ِِ  ُ
ُُ اّللّه ىُٙ ره بٓ اه َِ  ٝ هٍ َْ إٌهبسَ ػَ ْٚ َْ ٠حَْضُذُ ًُ اَ ٍْىًب ػَظ١ِْ ُِّ  ُْ ُٙ هٕ ر١َْ اه َٚ خَ  َّ  

“ataulkah melrelka delngki kelpada manulsia (Mulhammad) karelna karulnia 

yang tellah dibelrikan Allah kelpadanya? Su lnggulh, Kami tellah melmbelrikan 

Kitab dan Hikmah kelpada kellularga Ibrahim, dan Kami tellah melmbelrikan 

kelpada melrelka kelrajaan (kelkulasaan) yang be lsar.” (An-Nisa:54) 

 

هّ  ٌََٙ ٗٗ زُ َّ سَحْ َٚ ِ ػ١ٍََْهَ 
ًُ اّللّه لََ فعَْ ْٛ ٌَ ٔهََ َٚ ْٚ ب ٠عَُشُّ َِ َٚ  ُْ ْٔفضَُُٙ ٓ اَ َْ الَِه ْٛ ب ٠عٍُُِّ َِ َٚ نَۗ  ْٛ ْْ ٠ُّعٍُِّ ُْ اَ ُْٕٙ ِِّ بۤى ِفخٌَ 

ذْ غه

 ِ
ًُ اّللّه َْ فعَْ وَب َٚ  ُُۗ ْٓ رؼٍََْ ُْ رىَُ ب ٌَ َِ هَ  َّ ػٍَه َٚ خَ  َّ ٌْحِىْ ا َٚ تَ  ٌْىِزه ُ ػ١ٍََْهَ ا ْٔزَيَ اّللّه اَ َٚ ءٍ ۗ  ْٟ ْٓ شَ ب ِِ ًّ   ػ١ٍََْهَ ػَظ١ِْ

 

“Dan kalaul bulkan karelna karulnia Allah dan rahmat-Nya kelpadamul 

(Mulhammad), telntullah se lgolongan dari melrelka belrkelinginan kelras ulntulk 

melnyelsatkanmul. Teltapi melrelka hanya melnyelsatkan dirinya se lndiri, dan 

tidak melmbahayakanmu l seldikit pu ln. Dan (ju lga karelna) Allah tellah 

melnulrulnkan Kitab (Al-Qulr'an) dan Hikmah (Su lnnah) kelpadamul, dan tellah 

melngajarkan ke lpadamul apa yang be llulm elngkaul keltahuli. Karulnia Allah 

yang dilimpahkan kelpadamul itul sangat belsar.” (An-Nisa:113) 

 

 Asbabuln Nulzull dari ayat diatas adalah di mu llai dari ayat 105 sampai ayat 

116 yaitul: Ayat-ayat telrselbult ditulrulnkan se lhulbulngan delngan selbulah kisah yaan 

melnjadi se lbab tulrulnnya. yaitu l bahwa selorang laki-laki dari kalangan Anshar yang 
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dikelnal delngan nama Thul'mah bin U lbairaq salah se lorang dari Bani Zhu lfi bin al-

Harits melnculri Baju l pelrang milik te ltangganya yang di ke lnal delngan nama 

Qatadah bin an-Nul'man. Baju l pelrang itul olelh pelrmiliknya ditaru lh di dalam 

kantong yang telrbulat dari ku llit yang di dalamnya te lrdapat telpulng. Selhingga 

telpulng itu l melnjadi te lrcelcelr dari cellah-cellah kantong yang di dalamnya te lrdapat 

julga baju l pelrang yang dicu lri itul. selhingga telrlacak ce lcelran telpulng itul belrakhir 

pada selbulah rulmah, yang ke lmuldian belrrlanju lt pada se lorang Yahuldi yang belrnama 

Zaid bin as-Samin. De lngan belgitul bajul pelrang itu l dapat ditelbak bahwa yang 

melngambilnya adalah Thu l'mah. teltapi di sana suldah tidak diju lmpainya. Bahkan ia 

belrsu lmpah tidak melngambil dan tidak melngeltahulinya. Si pe lmiliki baju l pelrang itu l 

belrkata. "Ya. kami dapat me llacaknya dari be lkas celcelran telpulng yang kami ru lnult 

melnuljul kel rulmahnya dan masu lk di dalamnya. Teltapi ke ltika ia be lrsu lmpah-sulmpah 

tidak tahul, maka karni tinggalkan dia." Se llanjultnya melrelka iku ltulti sisa celcelran 

telpulng dan melrulnultnya  telrnyata sampai me lnuljul kelrulmah selorang Yahuldi dan 

belrakhir di situ l. Ke ltika melrelka melnggambilnya, ia be lrkata, "Kami 

melndapatkannya dari T'hu l'mah bin U lbairaq dan hal itu l disaksikan ole lh belbelrapa 

orang Yahuldi." Bani Zhulfi bin al-Harits di mana me lrelka adalah warga kau lm 

Thul'mah. belrkata. "Marilah kita pe lrgi kelpada Rasullu lllah saw. kita bicarakan dan 

sellelsaikan di hadapan belliaul. Jika tidak warga kami akan ru lsak dan telrcelmar 

seldang pihak Yahu ldi melnjadi telrbelbas." Rasullulllah helndak mellakulkannya dan 

kelcelndelrulngan  belliaul pada melrelka dan akan melnghulkulm pihak Yahu ldi. teltapi 

kelmuldian Allah me lnu lrulnkan ayat te lrscbult di atas. De lrnikian melnulrult pelndapat 

jama'ah ahli tafsir.
13

 

4. QS. Al-Maidah (5) :  110 

ٌْمُ  ػِ ا ْٚ اٌذَِرهَِ ۘارِْ ا٠َهذْرُّهَ ثشُِ َٚ  ٝ هٍ ػَ َٚ ْٟ ػ١ٍََْهَ  زِ َّ َُ ارْوُشْ ٔؼِْ ش٠َْ َِ  َٓ ؼ١ِْضَٝ اثْ ُ ٠ه
ُُ إٌهبسَ فِٝ ارِْ لبَيَ اّللّه ذُسِۗ رىٍَُِّ

ارِْ  َٚ ۚ ًَ ْٔغ١ِْ الَِْ َٚ ىخَ  سه ْٛ اٌزه َٚ خَ  َّ ٌْحِىْ ا َٚ تَ  ٌْىِزه زهَُ ا ّْ ارِْ ػٍَه َٚ ْٙلًا ۚ وَ َٚ ْٙذِ  َّ ٌْ ْٟ  ا ِٓ و١ََْٙ ـخَِ اٌطه١ْشِ ثبِرِِْٔ َٓ اٌط١ِّْ ِِ رخٍَْكُُ 

ٝ ره ْٛ َّ ٌْ ارِْ رخُْشِطُ ا َٚ ۚ ْٟ الَْثَْشَصَ ثبِرِِْٔ َٚ  َٗ َّ رجُْشِاُ الَْوَْ َٚ  ْٟ ُْ غ١َْشًاۢ ثبِرِِْٔ ْٛ ْٕفخُُ ف١ِْٙبَ فزَىَُ ارِْ وَففَْذُ  فزََ َٚ ۚ ْٟ ثبِرِِْٔ

 ُْ ْٕهَ ارِْ عِئْزَُٙ ًَ ػَ ْٟٓ اصِْشَاۤء٠ِْ ٌٓ  ثَِٕ ج١ِْ ُِّ زَآ الَِه صِحْشٌ  ه٘  ْْ ُْ اِ ُْٕٙ ِِ ا  ْٚ َٓ وَفشَُ ذِ فمَبَيَ اٌهز٠ِْ هٕ ٌْج١َِّ  ثبِ

 

                                                     
13 An-Nisabulri, Al-Wahidi, Asbabuln Nulzull, (Sulrabaya: Amellia, 2014) Celt kel-1, hlm,  

277-278. 
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“Dan ingatlah keltika Allah be lrfirman, “Wahai Isa pu ltra Maryam! Ingatlah 

nikmat-Kul kelpadamul dan kelpada ibu lmul selwaktul Aku l melngulatkanmu l 

delngan Rohullkulduls. Elngkaul dapat belrbicara de lngan manulsia pada waktu l 

masih dalam bu laian dan se ltellah delwasa. Dan ingatlah ke ltika Aku l 

melngajarkan melnullis kelpadamul, (ju lga) Hikmah, Tau lrat dan Injil. Dan 

ingatlah keltika elngkaul melmbelntulk dari tanah belrulpa bulrulng delngan 

selizin-Kul, kelmuldian elngkaul melniulpnya, lalu l melnjadi selelkor bulrulng 

(yang se lbelnarnya) de lngan selizin-Kul. Dan ingatlah ke ltika elngkau l 

melnyelmbulhkan orang yang bu lta se ljak lahir dan orang yang be lrpelnyakit 

kulsta delngan se lizin-Kul. Dan ingatlah keltika elngkaul melngellularkan orang 

mati (dari ku lbulr melnjadi hidu lp) delngan se lizin-Kul. Dan ingatlah keltika 

Aku l melnghalangi Bani Israil (dari ke linginan melrelka melmbulnulhmul) di 

kala waktul elngkaul melngelmulkakan kelpada me lrelka keltelrangan-keltelrangan 

yang nyata, lalu l orang-orang kafir di antara me lrelka belrkata, “Ini tidak lain 

hanyalah sihir yang nyata.” (Al-Maidah: 110) 

 

 Ayat ini tidak me lmpulnyai asbabu ln nulzull. 

5. QS. An-Nahl (16) : 125 

هْ سَثههَ   اِ
ُۗٓ َٟ احَْضَ ِ٘  ْٟ ُْ ثبٌِهزِ ٌُْٙ عَبدِ َٚ ٌْحَضَٕخَِ  ػِظَخِ ا ْٛ َّ ٌْ ا َٚ خِ  َّ ٌْحِىْ ًِ سَثِّهَ ثبِ ٝ صَج١ِْ هٌ ْٓ  ادُْعُ اِ َّ ُُ ثِ َٛ اػٍََْ ُ٘

 َٓ ْٙزذ٠َِْ ُّ ٌْ ُُ ثبِ َٛ اػٍََْ ُ٘ َٚ  ٖٗ ْٓ صَج١ٍِِْ هً ػَ  ظَ

“Selrullah (manu lsia) kelpada jalan Tu lhanmu l delngan hikmah dan pe lngajaran 

yang baik, dan be lrdelbatlah delngan melrelka delngan cara yang baik. 

Selsulnggulhnya Tu lhanmul, Dialah yang le lbih melngeltahuli siapa yang se lsat 

dari jalan-Nya dan Dialah yang le lbih melngeltahuli siapa yang melndapat 

peltulnjulk.” (An-Nhal: 125) 

 

 Asbabuln Nulzull dari ayat ini adalah Abu l Manshulr Mulhammad bin 

Mulhammad al-Manshu lri nrelmbelritahul kami. ia be lrkata, Ali bin U lmar al-Hafizh 

rnelmbelritahul kami, ia be lrkata, Abdu lllah bin Mu lhammad bin Abdu ll Aziz 

melmbelritahul kami, ia be lrkata. al-Hakam bin Mu lsa melmbelritahul kami, ia belrkata, 

lsmail bin Ayyas melmbelritahul kami, dari Abdu ll Malik bin Abi Ghaniyah, dari al-

Hakam bin U ltaibah, dari Mu ljahid, dari Ibnu l Abbas, ia be lrkata, keltika orangorang 

mulsyrik kelmbali pelrgi melninggalkan meldan pelrang U lhuld, Rasullulllah saw. pu ln 

kelmbali pelrgi, seldang belliaul mellihat pelmandangan yang me lnyeldihkan dan 

melnyayathati,  be lliau l mellihat tulbulh Hamzah yang pe lrultnya sobe lk, hidu lngnya 

dipanculng. kulpingnva di potong. be lliaul belrsabda. "Kalau l saja tidak akan 

melnyeldihkan para wanita. telntul akul tinggalkan (biarkan) dia. se lhingga Allah 

melmbangkitkannya dari pe lrult binatang bu las dan bu lrulng, dan su lngulh akul akan 
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melmbulnulh di te lmpatnya tuljulh pullulh orang dari me lrelka." Ke lrnuldian belliau l 

melminta diambilkan bu lrdah. lalul belliaul melnultulpi wajahnya de lngan bulrdah itul. 

dan pada kakinya yang te lrlihat kel lular. belliaul melleltakkan se lsulatul dari pu lsaka su lci 

padanya. Kelmuldian be lliaul melngeldelpankannya dan be lrtakbir se lpullulh kali. 

Kelmuldian di datangkan se lselorang. dan Hamzah dileltakkan di telmpatnya, hingga 

dishalati tuljulh pullulh kali. Para syu lhada yang telrbulnulh saat itu l selbanyak tuljulh 

pullulh orang. Se ltellah melrelka sellelsai dimakamkan, tu lruln ayat: "Se lrullah (manu lulsia) 

kelpada jalan tulhanmu l delngan hikmah dan pe llajaran yang baik dan bantahlah 

melrelka delngan cara yang baik. Se lsulnggulhnnya Tulhanmul Dialah yang lelbih 

melngeltahuli telntang siapa yang te lrselsat dari jalan-Nya dan Dialah yang lelbih 

melngeltahuli orang-orang yang melndapat peltulnjulk. Dan jika kamu l melmbelrikan 

balasan. maka balaslah de lngan balasan yang sama de lngan siksaan yang 

ditimpakan kelpadamul. Akan teltapi jika kamu l belrsabar'. se lsulnggulhnya itu llah yang 

lelbih baik bagi orang-orang yang sabar. Belrsabarlah (hai Mu lhammad) dan 

tiadalah kelsabaranmul itul mellainkan delngan pelrtolongan Allah." (QS. An-Nahl: 

l25-127).
14

 

 

6. QS. Al-Isra (17) : 39 

 َُ ه ْٟ عََٕٙ ٝ فِ ٍْمه خَشَ فزَُ ٙبً اه هٌ ِ اِ
غَ اّللّه َِ  ًْ لََ رغَْؼَ َٚ خِۗ  َّ ٌْحِىْ َٓ ا ِِ ٝ ا١ٌَِْهَ سَثُّهَ  ٓ حه ْٚ بٓ اَ هّ ِِ ٌهَِ  سًا ره ْٛ ذْحُ هِ ب  ًِ ْٛ ٍُ َِ   

 

“Itullah selbagian hikmah yang diwahyu lkan Tulhan kelpadamu l 

(Mulhammad). Dan janganlah e lngkaul melngadakan tulhan yang lain di 

samping Allah, nanti e lngkaul dilelmparkan ke l dalam nelraka dalam ke ladaan 

telrcella dan dijau lhkan (dari rahmat Allah.” (Al-Isra: 39) 

 

 Ayat ini tidak me lmpulnyai asbabu ln nulzull. 

 

7. QS. Lulkman (31) : 12 

ْٓ وَفشََ  َِ َٚ  ۚ ٖٗ ب ٠شَْىُشُ ٌِٕفَْضِ َّ ْٓ ٠هشْىُشْ فبَِٔه َِ َٚ ۗ ِ
ِْ اشْىُشْ لِلَّّه خَ اَ َّ ٌْحِىْ َٓ ا هّ ر١َْٕبَ ٌمُْ

ٌمَذَْ اه ١ْذٌ َٚ ِّ ٌّٟ حَ َ غَِٕ
هْ اّللّه فبَِ  

“Dan sulnggulh, tellah Kami be lrikan hikmah kelpada Lulkman, yaitul, 

”Belrsyu lkulrlah kelpada Allah! Dan barangsiapa be lrsyulkulr (kelpada Allah), 

maka selsulnggu lhnya dia belrsyulkulr ulntulk dirinya se lndiri; dan barangsiapa 

                                                     
14 An-Nisabulri, Al-Wahidi, Asbabuln Nulzull, (Sulrabaya: Amellia, 2014) Celt kel-1, hlm,  

445-446. 
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tidak belrsyulkulr (kulfulr), maka se lsulnggulhnya Allah Mahakaya, Maha 

Telrpulji.” (Lu lkman: 12) 

 

 Ayat ini tidak me lmpulnyai asbabu ln nulzull. 

8. QS. Al-Azhab (33) : 34 

 

َْ ٌط١َِْفبً خَج١ِْشًا  َ وَب هْ اّللّه خِۗ اِ َّ ٌْحِىْ ا َٚ  ِ
ذِ اّللّه ٠ه ْٓ اه ِِ هٓ  رىُِ ْٛ ُ ْٟ ث١ُ ٝ فِ هٍ ب ٠زُْ َِ  َْ ارْوُشْ َٚࣖ  

 

“Dan ingatlah apa yang dibacakan di ru lmahmu l dari ayat-ayat Allah dan 

hikmah (sulnnah Nabimul). Su lnggulh, Allah Mahale lmbu lt, Maha 

Melngeltahuli.” (Al-Azhab:34) 

 

 Ayat ini tidak me lmpulnyai asbabu ln nulzull. 

9. QS. Shad (38) : 20 

 

ٌْخِطبَةِ  ًَ ا فصَْ َٚ خَ  َّ ٌْحِىْ ُٗ ا هٕ ر١َْ اه َٚ  ٗٗ ٍْىَ ُِ شَذَدْٔبَ  َٚ  

 

“Dan Kami ku latkan kelrajaannya dan Kami be lrikan hikmah kelpadanya 

selrta kelbijaksanaan dalam melmultulskan pelrkara.” ( Shad: 20) 

 

 Ayat ini tidak me lmpulnyai asbabu ln nulzull. 

 

10. QS. Az-Zulkhru lf (43) : 63 

 

 َْ ْٛ ُ ْٞ رخَْزٍَفِ ُْ ثؼَْطَ اٌهزِ َٓ ٌىَُ لَِث١َُِّ َٚ خِ  َّ ٌْحِىْ ُْ ثبِ ذِ لبَيَ لذَْ عِئْزىُُ هٕ ٌْج١َِّ ٝ ثبِ ب عَبۤءَ ػ١ِْضه هّ ٌَ َٚ ِْ ْٛ اغ١َِْؼُ َٚ  َ
ِٗۚ فبَرهمُٛا اّللّه   ف١ِْ

 

“Dan keltika Isa datang me lmbawa keltelrangan, dia be lrkata, “Sulnggulh, akul 

datang kelpadamul delngan melmbawa hikmah dan ulntulk melnjellaskan 

kelpadamul selbagian dari apa yang kamu l pelrsellisihkan, maka belrtakwalah 

kelpada Allah dan taatlah kelpadakul.” (Az-Zulkru lf: 63) 

 

 Ayat ini tidak me lmpulnyai asbabu ln nulzull. 

 

11. QS. Al-Qamar (54) : 5 

 

ِٓ إٌُّزُسُۙ  ب رغُْ َّ خٌ ۢ ثبٌَغَِخٌ فَ َّ  حِىْ

“(itullah) su latul hikmah yang selmpulrna, teltapi pelringatan-pelringatan itu l 

tidak belrgulna (bagi melrelka.” (Al-Qamar:5) 

 

 Ayat ini tidak me lmpulnyai asbabu ln nulzull. 
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12. QS. Al-Julmul‟ah (62): 2 

 

ٌْىِ  ُُ ا ُٙ ُّ ٠ؼٍَُِّ َٚ  ُْ ِٙ ١ْ ٠زَُوِّ َٚ  ٖٗ زِ ٠ه ُْ اه ِٙ ا ػ١ٍََْ ْٛ ُْ ٠زٍَُْ ُْٕٙ ِِّ لًَ  ْٛ َٓ سَصُ ّٖ١ ِِّ ْٞ ثؼََشَ فِٝ الَُْ َٛ اٌهزِ ا ُ٘ ْٛ ْْ وَبُٔ اِ َٚ خَ  َّ ٌْحِىْ ا َٚ تَ  زه

 ٍۙٓ ج١ِْ ُِّ  ًٍ هٍ ْٟ ظَ ًُ ٌفَِ ْٓ لجَْ ِِ  

 

“Dialah yang me lngultuls selorang Rasull kelpada kau lm yang bu lta hulrulf dari 

kalangan melrelka selndiri, yang melmbacakan ke lpada melrelka ayat-ayat-

Nya, melnyulcikan (jiwa) melrelka dan melngajarkan kelpada melrelka Kitab 

dan Hikmah (Su lnnah), melskipuln selbellulmnya, melrelka belnar-belnar dalam 

kelselsatan yang nyata.” (Al-Julmul'ah: 2) 

 

 Ayat ini tidak me lmpulnyai asbabu ln nulzull. 

Dari lahfazh Al-hikmah dalam Al-Qulr‟an di atas dapat kita simpu llkan bahwa kata 

Al-Hikmah melmpulnya banyak makna dalam al-Quran yaitu:  

a) makna al-Hikmah sebagai sesuatu yang diberikan oleh Allah Swt  

Kata Hikmah yang  belrmakna Se lsultul yang dibe lrikan olelh allah swt kelpada 

hambanya telrdapat pada su lrat QS. Al-Baqarah ayat 269,251, Al-Maidah 

ayat 110, Ali Imran ayat 48, Al-Isra ayat 39, An-Nisa ayat 54, Lulkman 

ayat 12 dan Shad ayat 20.  Az-Zulkrulf ayat 63, salah satu l ayat di atas ada 

kata Al-hikmah yang belrkmakna se lselultul yang dibe lrikan olelh allah swt  di 

tafsirkan para mulfassir yaitu l :  

Dalam su lrat Al-Baqarah ayat 269: 

خَ  َّ ٌْحِىْ ٌْجبَةِ  ٠ُّؤْرِٝ ا ٓ اٌُُٚٛا الََْ شُ الَِه وه ب ٠زَه َِ َٚ َٟ خ١َْشًا وَض١ِْشًا ۗ  رِ ْٚ خَ فمَذَْ اُ َّ ٌْحِىْ ْٓ ٠ُّؤْدَ ا َِ َٚ ْٓ ٠هشَبۤءُ ۚ  َِ  

“ Dia melmbelrikan hikmah kelpada siapa yang Dia ke lhelndaki. Barangsiapa 

dibelri hikmah, se lsulnggulhnya dia tellah dibelri kelbaikan yang banyak. Dan 

tidak ada yang dapat me lngambil pe llajaran ke lculali orang-orang yang 

melmpulnyai akal se lhat.” (Q.S Al-Baqarah ayat 269)
15

 

 

b) Makna Al-Hikmah Sebagai As-Sunnah 

 Lafal hikmah dalam Al Qulran banyak ditu ljulkan kelpada nabi dan rasu ll, yaitu l 

hikmah yang melngandulng arti al-Sulnnah, pelngeltahulan telntang halal dan 

haram, melngelnai rahasia-rahasia yang tidak dike ltahuli orang awam. De lngan 

kellelbihannya ini se lorang nabi ataul rasull dibelri tulgas ulntulk melnye lrul manulsia 

                                                     
15 Kelmelntrian Agama Relpulblik Indonelsia,Qulr‟an  dan te lrjelmahannya, (Jakarta: LPMQ, 

2019), hlm. 45 
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kel jalan Allah.
16

 

Kata Al-Hikmah dalam Al-Qulr‟an yang melngartikan hikmah 

selbagai As-Sulnnah nabi yaitu l, QS. al-baqarah ayat 129, 151, 231, Q.S al-

Maidah ayat 81, 146, Q.S an-Nisa ayat 113, QS.al-Azhab ayat 34, Q.S, al-

qamar ayat 5, al-julmul‟ah ayat 2. Salah satul ayat al-Hikmah delngan makna 

As-Sulnnah yaitu l:  

Dalam su lrat Al-Baqarah ayat 231 

ٌْىِزه  َٓ ا ِِّ  ُْ ْٔزَيَ ػ١ٍََْىُ بٓ اَ َِ َٚ  ُْ ِ ػ١ٍََْىُ
ذَ اّللّه َّ ا ٔؼِْ ْٚ ارْوُشُ هٚ ا  ًٚ ِ ٘زُُ

ذِ اّللّه ٠ه ا اه ْٓٚ لََ رزَهخِزُ َٚ ُْ خِ ٠ؼَِظىُُ َّ ٌْحِىْ ا َٚ تِ 

ا َٚ ۗ ٖٗ ٌُ ثِ ءٍ ػ١ٍَِْ ْٟ ًِّ شَ َ ثىُِ
هْ اّللّه ا اَ ْٓٛ ُّ اػٍَْ َٚ  َ

ࣖرهمُٛا اّللّه  

“Janganlah kamu l jadikan ayat-ayat (hu lkulm-hulkulm) Allah se lbagai 

bahan eljelkan. Ingatlah nikmat Allah ke lpadamul dan apa yang tellah 

ditulrulnkan Allah ke lpadamul, yaitul Kitab (Al-Qulr‟an) dan Hikmah 

(Su lnah), u lntulk melmbelri pelngajaran kelpadamul. Belrtakwalah 

kelpada Allah dan ke ltahulilah bahwa se lsulnggulhnya Allah Maha 

Melngeltahuli selgala selsulatul."(Q.S Al-Baqarah 231)
17

 

 

Makna asal dari “hikmah” adalah se lsulatul yang dapat melnjaulhkan diri dari 

kelbodohan. Ilmul julga diselbult delngan hikmah, karelna ilmul tellah melnjaulhkan 

selselorang dari kelbodohan dan delngan ilmu l itul julga selselorang dapat 

melngeltahuli cara u lntulk melnjaulhkan diri dari ke lbodohan, yakni se lmula 

pelrbulatan yang bu lrulk. Al-Qulr‟an, pelmikiran, akal, dan pe lmahaman, ju lga 

selring diselbult delngan hikmah karelna dapat melnjaulhkan dari kelbodohan. 

Hikmah julga belrtuljulan melnjellaskan dan me lmaparkan ayat-ayat u lntulk 

melnulnjulkkan kelbelnaran Tulhan dan kel-Elsa-anNya se lrta melndorong manulsia 

sellulrulhnya dan me lndorong obse lrvasi atau l pelnellitian delmi lelbih melngulatkan 

iman dan ke lpelrcayaan ke lpada-Nya. Al Qu lr‟an tellah melmbelrikan pelnjellasan 

selgala hal yang belrhulbulngan delngan tuljulan-tu ljulan pokok al-Qulr‟an, yakni 

masalah aqidah, syari‟ah, dan akhlak, ia me lncaku lp selgala ilmu l pelngeltahulan. 

Para mulfassir melmahami kata hikmah didalam al-Qulr‟an delngan belrbagai 

makna
18

. 

 

                                                     
16 Hadi Mulmtammam, Hikmah dalam   Al-qulran. ,(Yogyakarta: Madani Pulstaka Hikmah, 

2001). hlm. 214 
17 Kelmelntrian Agama Relpulblik Indonelsia, Qulr‟an  dan te lrjelmahannya, (Jakarta: LPMQ, 

2019), hlm.37 
18 Ibid. hlm 2-3 
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2. Dakwah  

 

a. Pengertian Dakwah 

 

Secara  etimologi  kata  dakwah berasal  dari  bahasa  Arab  yaitu  

da'a -yad'u da'watan  yang berarti memanggil, mendorong, mendoakan 

dikebaikan, serta doakan dikejelekan.  Istilah   dakwah   tersebut  memiliki   

varian   makna   yang   tidak   selaras contohnya,  da'a  ila  berarti  

mendorong  atau  menyeru, kemudian  da'a  lahu  berarti mendoakan pada 

kebaikan, sedangkan da'a 'alaihi berarti mendoakan   untuk kejelekan.
19

 

Untuk memahamai makna dakwah secara terminilogis dakwah 

dimaknasi sebagai aspek positif berupa ajakan, yaitu ajakan kepada 

keberkahan di dunia dan keselematan di akhirat fil al-dunya hasanah 

karena bagitu banyaknya makna dakwah secara istilah, para ulama dan 

pakar dakwah memiliki defenisi masing-masing, dianta para ahli dan para 

ulama, mendefenisikan makna dakwah adalah sebagai berikut : 

1. Syaikhul islam ibnu Taimiyah, mendefinisikan dawah dengan 

mengajak seseorang agar beriman kepada allah swt dan kepada apa 

yang dibawa oleh para rasul dengan cara memembenarakan apa yang 

mereka beritakandan mengikuti apa yang mereka perintahkan. 

2. Syaikh Muhammad Ash-shawwaf mengatakan dakwah adalah risalah 

langit yang diturunkan ke bumi, berupa hidayah sang khaliq kepada 

makhluk, yakni al-dien menuju jalanya yang lurus yang sengaja 

dipilihnya dan dijadikan sebagai jalan satu-satunya untuk bisa selamat 

kembali kepadanya.Ahmad Ghalwasy dalam bukunya ad-Dakwah al-

Islamiyah mengatakan bahwa, ilmu dakwah adalah ilmu yang dipakai 

untuk mengetahui berbagai seni menyampaikan kandungan ajaran 

islam, baik itu berupa akidah, syariat, maupun akhlak.
20

 

 

                                                     
19 Ahmad Warson  Munawwir, Kamus Al Munawwir Arab Indonesia Terlengkap 

(Surabaya: Pustaka Progressif, ), cetakan. ke14, hlm. 406.  
20 Abdul pirol, Komunikasi dan Dakwah Islam,( yoqyakarta, penerbit deepublish 2012) 

hal. 6-7 
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b. Macam-Macam Dakwah  

 Ada beberapa macam dakwah yang dipakai para dai dalam 

melakukan aktivitas dakwahnya yaitu : 

1. Dakwah billisan 

Makna dari dakwah billisana dalah dakwah yang di lakukan dengan 

lisan yang mana terjadi interaksi secara langsung antara Da‟I dan 

audiens. Beberepa contohnya adalah: kutbah jumat, kultum subuh, 

dan ceramah yang terjadi didalam masjid ataupun di luar yang kita 

secara langsung bertatapan dan mendengar Da‟I. 

2. Dakwah Bilhal 

Makna dari dakwah bilhal adalah dakwah yang dilakukan dengan 

perbuatan, yang mana perbutan yang baik agar Masyarakat 

mencontoh atas perbuatan itu. Salah satu contohnnya adalah tolong 

menolong sesama manusia Ketika ada musibah, bersikap baik dan 

santun terhadap semua Masyarakat. 

3. Dakwah bit Tadwin  

Makna dari dakwah bit Tadwin adalah dakwah yang dilkakukan 

dengan media tulisan, intraksi antara Da‟I dan audiens tidak secara 

langsung, tetapi mempunyai perantara tulisan, salah satu contohnya 

adalah artikel-artikel, buku-buku yang bersifat Islamiyah. 

c. Tujuan Dakwah 

Tujuan dakwah adalah terwujudnya kebahagiaan dan kesejahteraan 

hidup manusia di dunia dan di akhirat yang diridhai oleh Allah. Adapun 

tujuan dakwah, pada dasarnya dapat dibedakan dalam dua macam 

tujuan, yaitu 

1. Tujuan Umum Dakwah  

Tujuan Umum Dakwah (mayor objective) merupakan sesuatu 

yang hendak dicapai dalam seluruh aktivitas dakwah. Ini berarti 

tujuan dakwah yang masih berarti umum dan utama, dimana seluruh 
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gerak langkahnya proses dakwah harus ditunjuk dan diarahkan 

kepadanya. Tujuan utama dakwah adalah nila-nilai atau hasilakhir 

yang ingin dicapai atau diperoleh oleh keseluruhan aktivitas 

dakwah. Untuk tercapainya tujuan utama inilah maka semua 

penyusunan rencana dan tindakan dakwah harus mengarah kesana. 

2. Tujuan Khusus Dakwah 

Tujuan Khusus Dakwah merupakan perumusan tujuan dan 

penjabaran dari tujuan umum dakwah. Tujuan ini dimaksudkan 

agar dalam pelaksanaan seluruh aktivitas dakwah dapat jelas 

diketahui ke mana arahnya, ataupun jenis kegiatan apa yang hendak 

dikerjakan, kepada siapa berdakwah, dengan cara apa, bagaimana, 

dan sebagainya secara terperinci.
21

 Dakwah Islamiyah adalah 

aktivitas yang dilakukan secara sadar dan mempunyai tujuan. 

Dalam bentuk asalnya, dakwah merupakan aktivitas nubuwah 

dalam menyampaikan wahyu kepada umat manusia, dengan tujuan 

utamanya berkaitan erat dengan tujuan ajaran wahyu (Alquran dan 

Alhadits). 

d. Unsur-unsur Dakwah 

keberhasilan   suatu   dakwah ditentukan  oleh  berbagai  

macam  elemen  yang  terkait  dengan  unsur-unsur  dakwah  itu  

sendiri,  yang  merupakan  satu  kesatuan  yang  utuh. Adapun 

unsur-unsur dakwah yaitu:  

1. Subjek Dakwah  

Subjek dakwah yang dimaksud ialah pelaku  aktivitas 

dakwah. Maksudnya, seorang da‟i hendaknya mengikuti cara-

cara yang telah ditempuh oleh Rasulullah, sehingga hasil yang 

                                                     
21 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, Jakarta: Amzah. 2009. hlm 59-62 
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diperoleh pun bisa mendekati kesuksesan    seperti yang 

pernah diraih Rasulullah  saw.,  oleh  karena  itu,  M. Natsir  

mengatakan  bahwa  kepribadian  dan  akhlak  seorang  da‟i  

merupakan  penentu  keberhasilan  seorang  da‟i. 

2. Materi Dakwah  

Materi  dakwah    tidak  terlepas  dari  ajaran  Islam  it 

u  sendiri,  yaitu  Alquran  dan  hadis.  Seorang da‟i harus  

memiliki  pengetahuan  tentang  materi   dakwah.   Materi   

dakwah   harus   singkron   dengan   keadaan   masyarakat 

Islam sehingga tercapai sasaran yang telah ditetapkan.  

Seorang da‟i harus mampu menunjukkan kehebatan ajaran 

Islam kepada masyarakat yang mudah dipahami dan 

dimengerti.   

3.  Metode Dakwah  

Cara  berdakwah  yang  baik  telah  dicontohkan  oleh  

Rasulullah  saw. sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Allah 

swt. QS. Al-Nahl ayat 125 yang merupakan kerangka acuan  

bagi setiap da‟i, baik dalam cara berpikir maupun dalam 

bersikap.   

4. Tujuan Dakwah  

Tujuan dakwah ialah untuk  menyelamatkan     umat     

dari    kehancuran  dan  untuk  mewujudkan  cita-cita  ideal  

masyarakat  utama  menuju  kebahagian  dan  kesejahteraan  

hidup  di  dunia  dan  di  akhirat. 

e. Urgensi Dakwah 

Dalam Islam Betapapun baiknya suatu ide, jika tidak 

dikembangkan,  ide  tersebut akan tetap tinggal sebagai ide. Oleh 
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karena itu, Ide yang baik perlu selalu dipublikasikan agar dikenal 

oleh masyarakat luas. Semua manusia yang normal, membutuhkan 

petunjuk Allah swt., karena hanya dengan   petunjuk-Nya-lah    

seseorang    dapat   mencapai keselamatan di dunia dan di akhirat. 

Sejarah perkembangan agama tauhid, menunjukkan bahwa 

kebenaran yang diturunkan Allah swt.  terus-menerus dapat 

dikembangkan dengan baik, disebarluaskan  melalui dakwah oleh 

para Nabi, ulama dan muballigh. Dakwah    Islam    menentukan    

tegak    atau    runtuhnya    suatu   masyarakat. Islam tidak bisa 

berdiri tegak tanpa jamaah dan tidak bisa membangun masyarakat 

tanpa dakwah.  Oleh karena itu, dakwah adalah kewajiban bagi 

umat Islam. Seiring dengan itu M. Natsir mengatakan bahwa posisi 

dakwah dalam Islam, sangat penting.  Disebut demikian, karena 

dakwah Islam menurut    beliau   akan   ikut    menentukan    jatuh   

bangunnya    suatu   masyarakat dalam suatu bangsa.  Di dalam 

Alquran dan sunah ditemukan bahwa dakwah Islam menduduki 

tempat dan posisi yang utama dan strategis.  Keindahan dan   

kesesuaian   Islam   dengan   perkembangan   zaman   baik   dalam 

sejarah maupun prakteknya, sangat ditentukan oleh kegiatan 

dakwah yang dilakukan umat Islam.
22

 

3. Era Kontemporer. 

a. Pengertian Era Kontemporer 

Di dalam Kamus besar bahasa indonesia (KBBI) kontemporer 

adalah sebagai pada waktu yang sama; semasa; sewaktu; pada masa kini; 

dewasa ini. Merujuk pada artian tersebut, maka contemporer 

(kontemporer) adalah sebagai segala sesuatu yang mengacu pada hal-hal 

„saat ini.‟Desain kontemporer lebih fleksibel dan akan selalu berubah, 

karena tersedia dan terciptanya material-material atau model-model 

baru. Sebab, pada dasarnya kontemporer adalah gaya desain yang terkini 

                                                     
22 Nurwahidah Alimuddin, Konsep Dakwah Dalam Islam, Jurnal Hunafa Vol. 4, No. 1, 

Maret 2007: 73 - 78 
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yang sedang diproduksi pada masa sekarang. Sifatnya pun lebih dinamis 

dan tidak terikat oleh suatu era.  

Era kontemporer juga di artikan sebagai masyarakat modren, 

Masyarakat modern merupakan masyarakat yang telah mengalami 

perubahan baik itu dalam bidang ilmu pengetahuan maupun teknologi. 

Masyarakat modern juga merupakan masyarakat yang mampu 

menyesuaikan diri terhadap situasi dan kondisi zaman atau hidup sesuai 

dengan konstelasi zamannya. Akibat dari kondisi dan situasi setiap 

masyarakat berbeda, Karenanya modernisasi atau proses menuju 

masyarakat modern antara masyarakat yang satu dengan yang lain tidak 

sama/ berbeda. 

b.  Media-media di Era Kontemporer 

Masyarakat modern, kepercayaan mereka terhadap teknologi 

sangat besar. Hampir semua aktiviats yang dilakukan menggunakan 

teknologi modern dan serba cepat. Masyarakat modern umumnya 

berpandangan bahwa menjaga, memelihara, dan melaksanakan nilai-nilai 

merupakan satu upaya agar keharmonisan kehidupan tetap terjalin. 

Peristiwa perpindahan dan perubahan masyarakat modern yang 

tinggi. Pikiran yang semakin terbuka, menjadikan mereka selalu ingin 

mencari sesuatu yang baru. Teknologi transportasi dan komunikasi yang 

semakin canggih memudahkan seseorang berpindah dari satu tempat ke 

tempat lain, dengan waktu yang singkat. 

Perkembangan teknologi komunikasi  serta  isu  yang  pesat  saat  

ini  menjadi angin segar bagi penyebaran dakwah sebab bisa memberikan 

kebebasan  yang lebih luas   pada   penyebaran pesanpesan   dakwah   

melalui   media   massa.   Dakwah   bisa dilakukan kapan dan di mana saja 

melalui media massa serta menggunakan dukungan komponen media 

massa penyebaran dakwah dapat berkembang dengan pesat serta 

menyeluruh.  tetapi, tidak bisa dipungkiri perkembangan teknologi 

komunikasi serta informasi pula menjadi tantangan dakwah. Mengingat 

besarnya dampak-dampak negatif yang bisa Mengganggu ke hidupan 
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masyarakat sehingga merubah pola pikir serta perilaku mereka yang tidak 

sesuai menggunakan tata cara agama serta adat lainnya yang berlaku pada 

masyarakat. Media massa mempunyai kiprah yang sangat krusial dalam 

kehidupan sosial, terutama bagi masyarakat modern yang tidak lepas dari 

media massa. Beberapa peran media massa diantaranya:
23

 

a. Media Cellullar 

Berdakwah lewat SMS, MMS, e-Mail, You Tube, Twiter, NSP, 

BBM, FB, WA dan Al-Quran seluler merupakan cara berdakwah yang 

lebih murah dan mudah. Murah karena ada beberapa perusahaan yang 

menawarkan paket murah dan bahkan gratis. Selain murah juga mudah 

dijangkau dalam waktu hitungan detik pesan yang dikirim dapat sampai 

kepada tujuan. Namun bila dilihat dari efek masih relative, karena media 

cellular, pelaksanaan dakwah masih sering dianggap sebagai bahan mainan 

dan cerita lucu belaka. Walaupun demikian dakwah melalui media sellular 

sudah menjadi tren manusia modern dewasa ini. Peluang dakwah lewat 

media cellular semakin berkembang, dewasa ini sedang dikembangkan 

media yang semakin memudahkan dalam berkomuniksi. Dengan 

demikian, media sellular dengan segala programnya dapat digunakan 

untuk berdakwah dengan jalan mengirim pesan yang mengajak kepada 

orang lain untuk berbuat baik. Kesemuanya disebut dengan dakwah tulisan 

lewat eletronik. 

b. Media Televisi 

Dakwah kontemporer dewasa ini mulai memperlihatkan jati dirinya 

dalam arti bahwa mubalig mulai melirik dan media televisipun mulai 

mendekatkan diri terhadap pengelola dakwah. Dengan demikian dakwah 

tidak bisa lagi dikerjakan dengan cara_cara tradisional, akan tetapi adanya 

rekonstruksi dan reformulasi stategi dakwah dalam menjawab berbagai 

                                                     
23 Erwan Efendy. Dkk, Dakwah Kontemporer: Pengertian, Sejarah, Metode dan Media 

untuk Pengembangan Dakwah Kontemporer. Journal of Communication and Islamic 

Broadcasting, Volume 3 No 4(2024) . hlm. 1184 
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tantangan masa kini yang kian hari semakin kompleks masalah yang 

dihadapi oleh umat manusia pada umumnya dan umat Islam khususnya.  

c. Media Radio  

Salah satu kelebihan medium radio dibanding dengan medi 

lainnya, ialah cepat dan mudah dibawa ke mana-mana. Radio bisa 

dinikamati sambil mengerjakan perkerjaan lain, suatu hal yang tidak 

mungkin terjadi pada media lain. Radio adalah siaran atau pengiriman 

suara atau bunyi melalui udara. Oleh sebab itu, segala sesuatu dapat 

disiarkan melalui radio.
24

 

B. Tinjauan Pustaka 

Tinjaulan pulstaka adalah urian singat tentang kajian atau penelitian 

yang telah dilakukan terhadap masalah yang akan diteliti, sehingga 

menunjukkan secara jelas bahwa artikel ilmiah ini berbeda dengan tulisan-

tulisan yang di publikasikan sebelumnya. 

1.  Skripsi Wahyuldin Ritonga (2019) dengan judul Pelnafsiran Kata Hikmah 

Dalam al-Qulr‟an (Su latul Kajian Telmatik Dalam Tafsir Al-Misbah).
25

 

Skripsi ini tentang makna kata al-Hikmah dalam al-Qulr‟an melnulrult 

belrbagai macam pandangan ullama, pelrbeldaan pelnellitian ini delngan 

pelnellitian yang akan di lakulkan adalah telrleltak pada sudut pandangan 

yang menggunakan tafsir al-Misbah, yang mana penelitian ini 

menggunakan tiga sumber tafsir kontemporer. 

2. Skripsi Nawaz Ainuln Najib dengan judul Dakwah bilhikmah sulnan 

kalijaga dalam prelspelktif pelngelmbangan masyarakat islam.
26

 Skripsi ini 

tentang bahwa Sulnan Kalijaga dapat melmpelrolelh hasil dakwah bilhikmah 

yang telrlihat dari tahapan-tahapan pelngelmbangan masyarakat Islam 

                                                     
24 Mahmudin. Dakwah Kontemporer dan Radikalisme Agama di Bulukumba. Jurnal: Al-

Ulum Volume 16 Number 2 December 2016. hlm. 459 
25 25 Wahyuldin Ritonga, Pelnafsiran Kata Hikmah Dalam Al-Qulr‟an (Sulatul Kajian 

Telmatik Dalam Tafsir Al-Misbah), Ulshullulddin, (Jambi 2019). hlm.72 
26 Nawaz Ainuln Najib , Dakwah bil hikmah sulnan kalijaga dalam prelspelktif 

pelngelmbangan masyarakat islam, (Selmarang, 2021), hlm.220 
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belrikult belntulk-belntulk kelgiatannya yang belrorielntasi belrorielntasi pada 

ulngkapan Jawa yang diselbult Tult Wulri Handayani belrarti melngikulti dari 

bellakang sambil melmpelngarulhi, melmbelrikan dorongan moral, spiritulal, 

dan intellelktulal masyarakat Jawa. Tult Wulri Hangiselni belrarti melngikulti 

dari bellakang sambil melmasulkan nilai-nilai kelislaman di dalam pelradaban 

masyarakat Jawa. Pelrbeldaan pelnellitian telrselbult delngan pelnellitian yang 

akan dilakulkan ini adalah telrleltak pada pelrbeldaan pelnellitian, pelnellitian ini 

melnggulnakan pelnellitian kulantitatif. 

3. Skripsi Ramadani Elka Asmi dengan judul Pelnelrapan Meltodel Dakwah Al-

Hikmah Mulballig Dalam Melningkatkan Kulalitas Jama‟ah Di Masjid Raya 

Kab.Sidrap.
27

 Skripsi ini tentang meltodel dakwah bil-hikmah delngan 

melnggulnakan tultulr kata yang haluls dan hati yang tulluls, bijaksana selrta 

melmbelrikan contoh yang baik telrhadap jama‟ah dan melncelrminkan 

akhlak yang baik. Pelrbeldaan      pelnellitian telrselbult delngan pelnellitian yang 

akan dilakulkan ini adalah telrleltak pada jelnis pelnellitiannya dan lokasi 

penelitian, penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dan 

berfokus pada dakwah di era sekarang. 

4. Skripsi Hairull Ulmmah dengan judul pelnafsiran al-Hikmah dalam Al-

Qulr‟an.
28

 Skripsi ini tentang pandangan dan tafsiran menurut ulama KH. 

Bisri Mulstofa yang tellah belrhasil melnciptakan sulatul karya belsar selpelrti 

kitab Tafsir al-Ibriz li Ma‟rifati Tafsir al-Qulr‟an al-Aziz tentang makna al-

Hikmah dalam Al-Qur‟an, pelnafsiran kata al-Hikmah mempunyai lima 

macam makna yaitu, hikmah, ilmu hikmah, kenabian, ilmu bermanfaat, 

hukum-hukum. KH. Bisri Mulstofa hanya melnulliskan arti hikmah adalah 

hikmah pada telrjelmah ayat akan teltapi, tidak ditafsirkan apa itul hikmah. 

Perbedaan dengan penelitian ini adalah penelitian ini menafsirkan makna 

al-Hikmah dalam al-Qur‟an dan kaitannya dengan dakwah di era 

kontemporer ini. 

                                                     
27 Ramadani Elka Asmi, Juldull Pelnelrapan Meltodel Dakwah Al-Hikmah Mulballig Dalam 

Melningkatkan Kulalitas Jama‟ah Di Masjid Raya Kab.Sidrap,(pare lparel 2022). hlm. 79 
28 Ulmmah Hairull, Pelnafsiran Al-Hikmah dalam Al-Qulr‟an (stuldi Kiyab Tafsir al-ibriz li 

Ma‟rifati tafsir Al-Qulr‟an al-Aziz),(Yogyakarta 2016), hlm 99. 
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5. Jurnal Muhammad Habibi dengan judul optimalisasi dakwah melalui 

media social di era milenial.
29

 Artikel ini mendiskusikan dampak 

globalisasi informasi yang ditandai dengan kemajuan teknologi 

komunikasi, dikaitkan dengan kesiapan dai dalam memanfaatkannya 

dalam menyampaikan dakwah. Bagaimana mengoptimalkan media sosial 

untuk dakwah? Melalui studi literatur dapat dijelaskan bahwa optimalisasi 

dakwah melalui media sosial dapat dilakukan dengan teknik komunikasi 

viral dan pengemasan konten yang menarik dengan memanfaatkan media 

sosial yang sifatnya interaktif. Perbedan dengan penelitian ini adalah 

penulis mengkaitknya dengan al-Hikmah dalam al-Qur‟an. 

6. Jurnal Nur Hidayatillah dengan judul urgensi dakwah bilhikmah pada 

generasi milenial.
30

 Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi yang 

teradopsi dari kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi mengakibatkan 

terjadinya pergeseran nilai, baik bersifat positif maupun negatif. Nilai-nilai 

positif bisa dilihat melalui perpaduan kebudayaan Islam dan kebudayaan 

Barat yang menjadikan Islam semakin kaya akan nilai-nilai kebudayaan 

melalui pembuktian sains dan teknologi. Sedangkan dampak negatif lebih 

kepada peniruan cara hidup yang dianggap tidak sesuai dengan budaya 

ketimuran. Melihat banyaknya fenomena generasi millenial yang 

mengkhawatirkan maka diperlukan adanya kontrol sosial. Salah satu 

control sosial yaitu melalui kegiatan dakwah dengan metode bil hikmah. 

Kurangnya figur yang bisa dijadikan teladan melatarbelakangi metode ini 

untuk bisa diterapkan. Pemanfaatan media-media informasi bisa 

digunakan sebagai sarana dakwah karena generasi millenial kerap 

menggunakannya. Perbedaan penulis dengan peneltian ini adalah dari 

sumber tafsir yang diambil penulis mengambill tafsir Sayyid Qutb, Buya 

Hamka, Quraish Shihab. 

                                                     
29 Muhammad Habibi, optimalisasi dakwah melalui media social di era milenial. Jurnal 

IAIN Pontianak, hlm. 101 
30 Nur Hidayatillah, judul urgensi dakwah bilhikmah pada generasi milenial, Uin Suska 

2019. hlm. 51 
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7. Jurnal Muhammad Dawam Shaleh dengan judul Al-Hikmah.
31

 Al-

Qur‟an memiliki fungsi sebagai petunjuk bagi ummat manusia, maka 

setiap maknanya harus dipahami dengan sebaik-baik pemahaman.  

Kata hikmah merupakan salah satu kata yang memiliki makna 

berbeda-beda dan ditafsirkan dengan penafsiran yang berbeda-beda, 

sehingga pemaknaan kata tersebut perlu kita kaji lebih dalam agar 

penggunaannya bisa lebih jelas dan tepat. Pemahaman tersebut kita 

kaji dari baik dari al-Qur‟an maupaun berbagai sumber serta kita 

pahami juga maknanya berdasarkan penjelasan beberapa ahli tafsir. 

Perbedaan penelitian ini dengan penulis adalah penulis mengkaitkan 

al-Hikmah dengan proses dakwah. 

8. Jurnal Tuti Munfaridah dengan judul Strategi Pengembangan Dakwah 

Kontemporer.
32

 tantangan Dakwah makin bertambah. Bagaimana para 

Juru Dakwah, Da„i, Muballigh, Ulama bisa menyampaikan dakwahnya 

dengan baik dan bisa diterima dalam kondisi masyarakat yang 

demikian adalah salah satu bentuk keprihatinan penulis untuk meneliti, 

menganalisa dan menulis bagaimana strategi dakwah yang tepat saat 

ini, menjadi inspirasi tulisan yang berjudul Strategi Dakwah 

Kontemporer. Tulisan ini memaparkan tentang pengertian dakwah, 

metode dakwah, tantangan dakwah dan bagaimana strategi dakwah 

saat ini. Bukan dengan menggunakan satu media atau metode yang 

terbaik melainkan dikolaborasikan media dan metode dakwah sesuai 

situasi dan kondisi al-mad„u serta faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan dakwah Islam. Perbedan dengan penelitian ini adalah 

penulis mengakitkannya dengan penafsiran makna al-Hikmah dalam 

al-Qur‟an. 

9. Jurnal Iqrom Faldiansyah dengan jdul Dakwah Media Sosial: Alternatif 

                                                     
31 Muhammad Dawam Shaleh, Al-Hikmah, Jurnal studi Al-Qur‟an, Falsafah, dan 

Keislaman, hlm. 87 
32 Tuti Munfaridah, Strategi Pengembangan Dakwah Kontemporer, Jurnal kajian dan 

keislaman, Volume 2, Edisi 2, Juli 2013, hlm.79 
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dakwah kontemporer.
33

 Dakwah media sosial telah menjadi 

varianpilihan masyarakat. Mereka bebas memilih materi dakwah yang 

mereka sukai. Dengan demikian, dakwah pun lebih egaliter dan jauh 

dari kesan pemaksaan. Metode penyampaian yang variatif membuat 

dakwah media sosialbisa menjangkau mad‟u yang lebih luas. Gerakan 

dakwah harus menaruh perhatian terhadap berbagai persoalan pengiring 

yang muncul di masyarakat. Konsekuensinya, seorang da‟i atau 

mubaligh harus menjadi bagian dari masyarakat keseluruhan yang 

bercita-cita membangun kehidupan yang beradab dan sejahtera. Karena 

itu pula, yang harus ia produksi adalah hal-hal yang baik dan terpuji. 

Berdakwah, karenanya adalah sebentuk layanan sosial-keagamaan 

untuk kehidupan yang bermartabat dengan terlibat aktif menyelesaikan 

persoalan.  Intinya dakwah harus menjadi pemecahan masalah (problem 

solving), bukan menjadi a part of the problem (bagian dari masalah). 

Perbedaan dengan penelitian ini adalah penulis mengkaitkan dengan 

penafsiran al-hikmah dalam al-Qur‟an. 

10. Tesis Abid syahni dengan judul Penafsiran Makna Al-Hikmah Dalam 

Tafsir Mafatih Al-Ghaib Karya Fakhr Al-Din Al-Razi.
34

 al-Hikmah 

merupakan salah satu kata dalam al-Qur‟an yang memiliki pemaknaan 

cukup beragam yang digunakan dalam disiplin ilmu filsafat dan 

tasawuf. Di sisi lain, pemakanaan terhadap suatu kata dalam al-Qur‟an 

sangat dipengaruhi oleh mufassirnya, sebagaimana penafsiran kata al-

hikmah yang dilakukan oleh Fakhr al-Din al-Razi dalam tafsir Mafatih 

al-Ghaib. Penafsirannya menjadi menarik di mana al-Razi 

menggunakan berbagai disiplin ilmu dalam menafsirkan al-Qur‟an 

termasuk filsafat dan kalam. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap 

makna kata al-hikmah menurut Fakhr al-Din al-Razi dalam tafsir 

Mafatih al-Ghaib. Selanjutnya, penelitian ini diarahkan pada pencarian 

                                                     
33 Iqrom Faldiansyah, Dakwah Media Sosial: Alternatif dakwah kontemporer, Jurnaln 

Tausiyah Vol.15. No 2. 2020, hlm.36 
34 Abid syahni, Penafsiran Makna Al-Hikmah Dalam Tafsir Mafatih Al-Ghaib Karya 

Fakhr Al-Din Al-Razi. Uin Sunan Kalijaga. 2021. 
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kondisi kemungkinan (condition of possibility) yang membentuk dan 

mempengaruhi dalam penafsiran. Oleh karena itu, penelitian ini 

mengajukan dua rumusan masalah, pertama, bagaimana penafsiran 

Fakhr al-Din al-Razi terhadap kata al hikmah? Kedua, bagaimana 

analisa hermeneutika Gadamer terhadap penafsiran Fakhr al-Din al-

Razi terkait makna al-hikmah? Penelitian ini termasuk dalam penelitian 

kualitatif yang bersifat kepustakaan. Sumber primer dalam penelitian 

ini berupa ayat al-Qur‟an yang berkenaan dengan kata al-hikmah dan 

tafsir Mafatih al-Ghaib. Sumber sekunder berupa karya yang membahas 

kata al-hikmah, Fakhr al-Din al-Razi maupun tafsir Mafatih al-Ghaib. 

Teknik pengumpulan data berupa pengumpulan dan klasifikasi. analisis 

data dilakukan dengan tahap seleksi data, pemaparan data serta 

menyimpulkannya.  Adapun temuan dari penelitian ini yakni pertama, 

pemaknaan yang cukup beragam mengenai kata al-hikmah, yakni al-

hikmah sebagai ilmu dalam Qs. al- Baqarah [2]: 269, Qs. Sad [38]: 20, 

Qs. Ali Imron [3]: 48, Qs. al-Maidah [5]: 110, Qs. al-Nisa‟ [4]: 54, Qs. 

Luqman [31]: 12. al-Hikmah berarti mengetaui kebaikan beserta 

pengamalannya ditunjukkan pada Qs. al-Baqarah [2]: 129, Qs. al-Isra‟ 

[17]: 39. al-Hikmah berarti sunnah dan kenabian tertera pada Qs. al-

Baqarah [2]: 251, Qs. Ali Imron [3]: 81, Qs. al-Zukhruf [43]: 63, Qs. al-

Baqarah [2]: 151, 231, Qs. Ali Imron [3]: 164, Qs. al-Ahzab [33]: 34, 

Qs. al-Jumu‟ah [62]:2 dan Qs. Qamar [54]: 5. al-Hikmah juga dimaknai 

sebagai hujjah dalam berdakwah sebagaimana dalam Qs. Qs. al-Nahl 

[16]: 125. Adapun temuan kedua, kondisi kemungkinan berupa 

keterpengaruhan sejarah menunjukkan keterpengaruhan pada ulama lain 

seperti Mujahid dan Muqatil bin Sulaiman dalam pemaknaan awal, 

selain itu penafsirannya dipengaruhi oleh filsafat yang diinternalisasi 

melalui pewacanaan kata al-hikmah.  Perbedaan penelitian ini adalah 

sumber penafsiran yang ambil, penulis menambil dari penafsiran 

Sayyid Qutb, Buya Hamka, Quraish Shihab. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah memaparkan hasil penelitian dan analisa mengenai penafsiran 

ayat al-Hikmah dalam Al-Qur‟an dan kaitannyadengan dakwah, maka dapat 

disimpulkan beberapa poin dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

1. Pada penafsiran yang peneliti teliti menafsirkan ayat al-Hikmah sebagai 

metode dakwah dalam Al-quran surat An-Nahl ayat 125 yang terdiri dari 

tiga unsur metode dakwah yaitu Al-Hikmah, al-mau‟izhah hasanah, 

Jidallati hiya ahsan. menurut Qurais shihab, buya hamka, Sayyid Qutb 

dalam kitab tafsirnya menjelaskan bahwa makna dari kata Alhikmah 

adalah kebijaksanaan dalam berdakwah. Hikmah adalah sebuah metode 

yang dipakai dalam berdakawah agar dakwah bisa tersampaikan kepada 

audiens dengan baik, dengan cara yang bijaksana, nasehat -nasehat (al-

mau‟izhah hasanah) dan prilaku yang baik, dan berdebat dengan cara yang 

baik(Jidallati hiya ahsan) jika diperlukan. Itulah konsep al-Hikmah dalam 

dakwah. 

 

2. Makna Al-hikmah jika di kaikatkan dengan metode dakwah di era 

kontemporer ini maka dapat diketahui bahwa kunci sukses dalam 

berdakwah adalah Al-hikmah ( kebijaksanaan). Contoh dari dakwah diera 

kontemporer adalah dakwah dengan menggunakan media sosial,dan 

dakwah kultural.Implementasi alhikmah pada dakawh di era kontemporer 

ini harus memperhatikan beberapa hal yaitu Da‟I kontemporer yaitu dai 

harus menguasai dan memahami apa yang terjadi di zaman sekarang, 

Dakwah Dengan Menerapan Materi Dakwah Kontemporer yaitu 

Penentuan Materi dakwah kontemporer juga sangat penting agar semua 

kalangan penguna media sosial dapat menerimanya dengan mudah dan 

dapat dipahami,  Dakwah Dengan Menggunakan Teknologi Media 

Kontemporer yaitu. Kebebasan dalam menggunakan media sangat terbuka 

lebar itulah sebabnya dai harus menggunakan teknologi yang menjadi 
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pusat masyrakat dalam berinteraksi, agar penyampaian dakwah dapat 

tersebar luas.  

 

B. Saran 

Oleh karna itu, melalui penelitian ini, penulis memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Perlu kajian tafsir-tafsir yang ada dapat dijadikan motivasi untuk mengkaji 

ajaran islam yang  mendukung nilai perdamaian, bukan sebaliknya, 

mereka sering mengbaikan ijtihad-ij ulma karna sering diberi kemampuan 

untuk memaknai puisi al- Quran sebagai ulama. 

2. Untuk dapat mengkalrifikasikan pemaham,an ajaran agama dari sini, 

diperlukan studi kualitatif dan kuantitatif untuk membuktikan pemahman 

ajran islam dalam pemahaman ajaran islam. 

3. Mengembangkan analisis dengan pendekatan yang berbeda terhadap kritik 

rakyat terhadap makna Al-Hikmah dalam dunia dakwah. 

4. Data ini nantinya dapat digunakan sebagi analisis survaei dengan 

menggunakan objek dan judul dengan konten yang sama. 
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